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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA 
SD Negeri Giwangan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Number 
Heads Together pada mata pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian 
pecahan. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan model Kemmis dan 
Taggart. Pelaksanaan penelitian ini dilaksankan secara berkolaborasi dengan guru 
kelas VA SD Negeri Giwangan. Langkah pelaksanaan penelitian ini terdiri dari, 
perencanaan, tindakan, refleksi, dan observasi. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas VA SD Negeri Giwangan dengan jumlah 30 siswa. Pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, 
dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VA SD Negeri Giwangan. Peningkatan tersebut 
dibuktikan dengan hasil tes pada pra siklus ada 8 siswa atau 26,66% dari 30 siswa 
yang mendapat nilai ≥70, siklus I ada 21 siswa atau 70% dari seluruh siswa yang 
mendapat nilai ≥70, sedangkan hasil tes pada siklus II ada 28 siswa atau 93,33% 
dari seluruh siswa yang mendapatkan nilai ≥70. Hal ini berarti mengalami 
peningkatan persentase siswa yang mendapat nilai ≥70 dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 23,33%.  
 





AN EFFORT TO IMPROVE THE MATHEMATICS LEARNING 
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This research aims at improving students learning achievement in class 
VA of SD Giwangan using cooperative learning models especially Numbered 
Heads Together type in mathematics subjects focusing on fraction multiplication 
and division learning. 
This classroom action research (CAR) used the Kemmis and Taggart 
model. The implementation of this research was conducted in collaboration with 
teacher of SD Giwangan. This research consisted of following steps; plan, action 
and observation, reflection. The subject of this research were 30 students. The 
execution of this research was conducted in two cycles. The data collecting 
techniques were test, observation, and documentation.  
The results of this research shows that the implementation of numbered 
heads together models can improve the matematics fraction multiplication and 
division learning achievement. In pre cycle, there are 8 students or approximately 
26,66% of 30 students who got score more than 70 (≥70). In cycle 1, there were 
70% students (21 students from 30) that achieved score more than 70. Later in 
cycle 2, there were 28 students from 30 (93,33%) who got score more than 70. 
These result shows that the implementation of Numbered Heads Together can 
improve learning achievement as much as 23,33% from cycle I to cycle II. 
 





















“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal yang 
harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukainya atau tidak” 
- Aldus Huxley 
“Belajarlah untuk mengerti dan memahami sesuatu, bukan untuk diakui dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan masalah fundamental yang menjadi sorotan 
disetiap negara, karena pendidikan akan menentukan generasi penerus di negara 
tersebut. Pendidikan menbentuk manusia baik secara intelektual maupun moral. 
Pendidikan bukan hanya sekedar mentransfer ilmu dari seorang guru kepada 
siswa, namun mendidik seorang anak agar mengetahui baik dan buruk suatu hal 
dinilai dari segi ilmu pengetahuan dan moral, serta menyiapakan anak tersebut 
agar siap menjalankan hidup dalam lingkungan masyarakat.  
Keberhasilan proses pendidikan salah satunya dapat dilihat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh 
setelah mengalami proses belajar dengan adanya perubahan tingkah laku yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Purwanto (2010: 54), hasil belajar diperoleh jika seseorang mengalami perubahan 
tingkah laku baik dilihat dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  Hasil 
belajar juga menjadi tolak ukur utama dalam menentukan kelulusan seorang 
siswa. Hasil belajar yang baik menunjukan bahwa proses pembelajaran juga 
berjalan dengan baik, sehingga kualitas pendidikan dapat terlihat jelas dalam hasil 
belajar siswa. Seorang siswa diakatakan lulus jika hasil belajar siswa tersebut 
telah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor guru, faktor siswa, faktor sarana 
dan prasarana, serta faktor lingkungan. 
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Peran guru dalam menentukan hasil belajar siswa cukup besar. Guru juga 
bertanggung jawab dalam pembentukan kepribadian siswa agar siap terjun dalam 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini sesuai pendapat Djamarah (2005: 4) bahwa 
tugas dan tanggung jawab guru adalah meluruskan tingkah laku dan perbuatan 
anak didik yang kurang baik untuk dibawanya kedalam lingkungan masyarakat. 
Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan 
pembelajaran kurang efektif dan membosankan. Oleh karena itu guru perlu lebih 
bervariasi dalam menggunakan model mengajar agar bisa mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki seorang siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Priansa 
(2014: 86) pembelajaran klasikal hendaknya dirubah menjadi pembelajaran yang 
lebih menyenangkan, yang mampu menampilkan potensi siswa dengan optimal. 
Model pembelajaran yang baik untuk mengajar siswa dengan latar 
belakang kecerdasan dan kemampuan yang berbeda-beda adalah model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran model kooperatif menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan mempermudah siswa dalam menerima 
materi pembelajaran, karena dalam model pembelajaran ini siswa dibentuk 
menjadi beberapa kelompok dan saling membantu satu sama lain. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Slavin (2008: 4), bahwa pembelajaran kooperatif merujuk 
pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat memecahkan 
masalah siswa yang menganggap beberapa materi pelajaran sulit untuk dipahami. 
Terlebih lagi untuk mata pelajaran matematika yang berdasarkan wawancara 
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terhadap siswa kelas VA SD Negeri Giwangan, merupakan mata pelajaran yang 
dianggap paling sulit untuk dipahami. 
Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan, 
mathanein artinya berfikir atau belajar (Hamzah dan Muhlisrarini 2014: 48). 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang didapat dari proses penalaran. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang 
bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Hampir disemua aspek keilmuan 
menggunakan bilangan, itulah mengapa matematika menjadi dasar dalam 
mempelajari sesuatu pengetahuan dan mutlak untuk dipahami sejak dini. 
Kenyataan yang didapat pada saat observasi pra penelitian justru matematika 
banyak ditakuti bahkan dibenci oleh siswa karena dianggap sukar, karena 
berhubungan dengan angka dan simbol-simbol yang membingungkan. Oleh 
karena itu matematika perlu disajikan dalam suasana pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, sehingga siswa bisa termotivasi dan dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki.  
Berdasarkan observasi dan wawancara pra penelitian pada siswa kelas VA 
di SD Negeri Giwangan pada tanggal 28 Agustus 2017, pada kelas VA SD Negeri 
Giwangan terdapat 30 siswa, di mana siswa laki-laki berjumlah 19 anak dan siswi 
perempuan berjumlah 11 anak, serta dari 30 siswa tersebut terdapat 2 siswa 
berkebutuhan khusus. Hasil dari wawancara dengan siswa kelas VA SD Negeri 
Giwangan 22 siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran matematika materi pembagian dan perkalian pecahan. Siswa juga 
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terlihat kurang aktif, hal tersebut dikarenakan oleh guru lebih dominan 
menggunakan metode ceramah dalam menerangkan pelajaran. Penggunaan model 
pembelajaran guru kurang variatif dan monoton, sehingga belum dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa dengan baik.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas VA pada 
tanggal 28 Agustus 2017, matematika materi perkalian dan pembagian pecahan 
mendapat nilai yang rendah. Hal ini ditunjukan dengan nilai yang didapat siswa 
pada mata pelajaran matematika masih jauh dari yang diharapkan. Nilai pra 
penelitian sangat rendah dan jauh dari batas ketuntasan, yaitu 22  dari 30 siswa 
masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai rata-rata yang didapat kelas juga 
belum mencapai KKM yaitu 56, sedangkan KKM yang harus dipenuhi adalah 70. 
Guru juga menyebutkan, rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 
matematika disebabkan oleh tidak tuntasnya konsep dasar perhitungan yang 
diajarkan pada kelas sebelumnya. Guru berperan sebagai fasilitator diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa adalah memilih 
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang digunakan idealnya 
berorientasi pada siswa, serta memperhatikan permasalahan yang dialami siswa 
dalam proses pembelajarannya. 
Terdapat bermacam-macam model pembelajaran berorientasi pada siswa 
yang dapat diterapkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Model 
pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa yang lemah dalam menyelesaikan 
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persoalan pada mata pelajaran matematika, salah satunya dengan dibantu oleh 
siswa lain yang berkemampuan baik dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Kardi (Pitadjeng, 2006: 10) bahwa anak menunjukan 
sifat senang berkelompok, serta mereka mulai dipengaruhi oleh tingkah laku 
kelompok. Kerja sama dalam kelompok sebaya memungkinkan siswa untuk saling 
membantu dan membuat anggota kelompok lebih termotivasi dalam belajar. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat menyelesaikan 
masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 
Heads Together). Pembelajaran model NHT mampu membuat suasana kelas 
menjadi lebih menyenangkan dan aktif. Dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa 
dapat lebih cepat memahami suatu konsep apabila siswa berkerja dalam kelompok 
sebaya, sehingga siswa mampu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Pitadjeng (2006: 10), sifat-sifat sosial anak SD 
adalah mulai senang membentuk kelompok bermain yang anggotanya kecil. Oleh 
karena itu perlu adanya pembentukan kelompok belajar agar proses pembelajaran 
menjadi lebih optimal. Kelompok belajar dalam model NHT memungkinkan 
siswa yang pandai untuk membantu siswa yang kurang pandai untuk memahami 
pembelajaran, serta siswa yang rajin dan pandai dapat menjadi contoh tingkah 
laku yang baik dalam belajar. 
Pembelajaran NHT juga dapat meningkatkan kemampuan interaksi siswa 
dengan teman-teman di kelas, dapat membantu memberdayakan setiap siswa 
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar, dapat membantu anak untuk 
menghormati orang lain dengan menyadari akan segala keterbasannya serta 
 6 
 
menerima segala kekurangan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Trianto (2011: 
82) pembelajaran kooperatif tipe NHT dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT ini menuntut masing-masing siswa 
bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh 
anggota kelompok dapat memahami materi dengan baik. Dengan adanya 
pemanggilan nomor secara acak, membuat siswa untuk selalu siap dan memahami 
materi pelajaran, sehingga menciptakan pola belajar yang baik dan menciptakan 
kebiasaan untuk selalu rajin belajar. Pembelajaran dengan menggunakan model 
NHT dianggap cocok untuk mengatasi permasalahan hasil belajar anak yang 
rendah, serta sesuai dengan karakteristik anak usia Sekolah Dasar. 
Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran NHT dianggap mampu 
memecahkan masalah yang terjadi di kelas VA SD N Giwangan. Peneliti ingin 
mengkaji masalah ini dengan mengadakan penelitian mengenai peningkatan hasil 
belajar matematika materi perkalian dan pembagian pecahan menggunakan model 
NHT (Numbered Heads Together) pada siswa kelas VA di SD N Giwangan, 
Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan penilitian di lapangan diantaranya sebagai berikut. 
1. Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang. 
2. Persepsi negatif siswa yang memandang Matematika sebagai mata pelajaran 
yang tidak menyenangkan dan sulit dipahami 
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3. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), di mana 
guru masih menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan siswa, dan 
hanya berpegang pada buku-buku paket saja, sehingga siswa cenderung pasif 
dalam pembelajaran. 
4. Guru kelas VA SD Negeri Giwangan belum pernah menggunakan model 
pembelajaraan kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran Matematika. 
5. Hasil belajar matematika sebagian besar siswa kelas VA masih tergolong 
rendah dan belum mencapai KKM. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelitian 
dibatasi pada upaya peningkatan hasil belajar matematika materi perkalian dan 
pembagian pecahan dengan menggunakan model NHT (Numbered Heads 
Together) pada siswa kelas VA SD Negeri Giwangan. Adapun hasil belajar 
Matematika siswa dibatasi pada hasil belajar pada ranah kognitif. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika materi 
perkalian dan pembagian pecahan menggunakan model NHT (Numbered Heads 
Together) pada siswa kelas VA di SD N Giwangan, Yogyakarta tahun ajaran 
2017/2018”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 
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perkalian dan pembagian pecahan menggunakan model NHT (Numbered Heads 
Together) pada siswa kelas VA di SD N Giwangan, Yogyakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif atau rujukan 
informasi untuk praktisi pendidikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar  
siswa menggunakan model pembelajaran NHT. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan tentang kelebihan dan 
kekurangan seorang guru, serta alternatif pemecahan masalah yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran kelas. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini akan memberikan informasi pada guru mengenai cara 
meningkatkan  hasil belajar siswa dan memotivasi guru untuk lebih 
berinovasi dalam penggunaan model pembelajaran guna menciptakan suasana 
kelas yang menyenangkan. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman kepada siswa agar belajar 
lebih aktif dan bersemangat, serta termotivasi dalam mendapatkan hasil 







A. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Aunurrahman (2016: 35) menyebutkan bahwa, belajar adalah suatu usaha 
sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui 
latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Pernyataan yang dikemukakan di atas menunjukan bahwa belajar 
tidak hanya dalam segi ilmu pengetahuan saja melainkan juga mencakup seluruh 
aspek kehidupan.  
Menurut Slameto (2010: 2), belajar merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Seorang anak belajar ilmu pengetahuan, ilmu 
sikap/tingkah laku, dan pengendalian emosional agar dapat hidup di lingkungan 
masyarakat. Kemampuan tersebut dibutuhkan seorang anak agar mampu 
menjalankan fungsinya sebagai makhluk sosial. 
Syah (2008: 68) menyebutkan bahwa, belajar merupakan tahapan 
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Pengalaman seorang anak dalam berinteraksi sosial yang merubah tingkah laku 
anak tersebut dapat dikatakan sebagai proses belajar. Pendapat tersebut mengarah 
pada belajar tidak harus terjadi dalam sebuah lembaga/institusi pendidikan. 
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Belajar dapat terjadi di manapun dan dapat di lihat dari perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari belajar. 
Dari berbagai pendapat yang disampaikan oleh para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa, belajar merupakan suatu pegalaman seseorang secara sadar 
yang didapatkan dari proses interaksi sosial dan menghasilkan perubahan tingkah 
laku. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil Belajar merupakan salah satu tujuan dari proses pendidikan. Hasil 
belajar diukur untuk mengetahui apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Menurut Purwanto (2010: 54), hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan.  
Menurut Sudjana (2009: 22), hasil belajar adalah kemamupuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Artinya terjadi perubahan perilaku yang menunjukan perkembangan pada 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai bentuk pencapaian tujuan 
pembelajaran.  
Hasil belajar siswa meliputi beberapa aspek yaitu: (1) aspek kognitif yang 
berhubungan dengan aktivitas otak, (2) aspek afektif yang berhubungan dengan 
sikap yang tampak pada tingkah laku, (3) aspek psikomotor yang berhubungan 
dengan keterampilan dan kemampuan bertindak (Bloom dalam Sagala, 2010: 
157). Dengan demikian hasil belajar bukan sekedar kemampuan akademik saja, 
melainkan seluruh aspek kehidupan yang terpengaruhi oleh pembelajaran. 
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Menurut Howard Kingsley (Sudjana 2009: 22) membagi 3 macam hasil 
belajar, yakni (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) 
sikap dan cita-cita. Dalam pendapat ini menyebutkan bahwa cita-cita perlu 
diperhitungkan dalam menilai keberhasilan dari pembelajaran. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan sesuatu yang diperoleh setelah mengalami proses belajar dengan 
adanya perubahan tingkah laku yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam dunia pendidikan hasil helajar dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu: (1) faktor guru yang merupakan pengelola pembelajaran, (2) faktor 
siswa yang dipengaruhi oleh latar belakang dan sikap, (3) faktor sarana dan 
prasarana, (4) faktor lingkungan (Sanjaya, 2011: 15-21). Oleh karena itu keempat 
faktor tersebut harus optimal agar bisa mendapatkan hasil belajar yang baik. 
Menurut Slameto (2010:54) faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah:  
a. Faktor intern meliputi : 1) faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan 
dan faktor cacat tubuh, 2) faktor psikologis terdiri dari inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan, 3) faktor 
kelelahan baik kelelahan secara jasmani maupun kelelahan secara rohani. 
b. Faktor ekstern meliputi: 1) faktor keluarga terdiri dari cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan, 
2) faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, dan tugas rumah, 3) faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa 





Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
paling mempengaruhi hasil belajar adalah diri sendiri dan lingkungan. Di mana 
faktor fisik maupun psikis yang dimiliki oleh siswa, serta faktor lingkungan 
belajar, mulai dari lingkungan sekolah sampai masyarakat dapat mempengaruhi 
hasil belajar yang diperoleh siswa. Apabila faktor-faktor tersebut mendukung 
maka hasil belajar yang diperoleh akan baik, tapi sebaliknya jika faktor-faktor 
tersebut menghambat atau mengganggu proses belajar maka hasil belajar kurang 
memuaskan. 
B. Tinjauan Tentang Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari akar kata mathema artinya pengetahuan, 
mathanein artinya berfikir atau belajar (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 48). 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang didapat dari proses penalaran. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang 
bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.  
Matematika dapat diartikan sebagai ilmu mengenai bilangan. Sujono 
(Fathani, 2009:19) mengemukakan bahwa matematika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang membahas mengenai penalaran logik dan 
masalah yang berhubungan dengan bilangan. 
Ismail (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:48) mendefinisikan bahwa 
matematika merupakan ilmu yang membahas mengenai angka-angka dan 
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perhitungannya dan membahas masalah-masalah numerik. Hal ini menyebabkan 
matematika menjadi ilmu pengetahuan yang sangat dibutuhkan karena angka-
angka merupakan hal yang selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Disisi lain Subarinah, (2006: 1) mengatakan matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada 
di dalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar 
konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya 
menurut aturan yang logis. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan angka-angka, simbol-
simbol, bentuk dan konsep abstrak serta penyelesaian masalah-masalah tersebut 
secara logik.  
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Matematika 
Matematika pada dasarnya merupakan ilmu mengenai logika dan masalah-
masalah yang berhubungan dengan angka-angka. Untuk itu, De Lange (Shadiq, 
2014: 8-9) menjelaskan bahwa terdapat beberapa kompetensi yang harus dikuasai 
para siswa selama pembelajaran matematika di kelas, yaitu sebagai berikut. 
a. Berpikir dan bernalar secara matematis (mathematical thinking and 
reasoning). 
b. Beragumentasi secara matematis (matemathical argumentation). 
c. Berkomunikasi secara matematis (mathemathical communication). 
d. Pemodelan (modelling). 
e. Penyusunan dan pemecahan masalah (problem posing and solving). 
f. Representasi (represntation). 
g. Simbol (symbols). 




Depdikbud menyebutkan bahwa matematika berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan eksplorasi dan 
eksperimen dalam pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika, 
serta sebagai alat komunikasi melalui simbol dalam menjelaskan gagasan 
(Prihandoko, 2006: 18). Dengan belajar matematika siswa dapat memecahkan 
permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan perhitungan. 
Tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum 2013 mencakup empat 
kompetensi yaitu: (1) sikap spiritual berupa menerima dan menghargai agama 
yang dianut, (2) sikap sosial berupa perilaku jujur dan disiplin, (3) pengetahuan, 
(4) keterampilan (Permendikbud, 2016: 9). Selain mengembangkan kemampuan 
akademik, matematika juga memiliki tujuan untuk mengembangkan sikap dan 
perilaku siswa dalam hidup bermasyarakat. 
Dari pernyataan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa mata pelajaran 
matematika sangat penting dan perlu untuk dipelajari agar siswa mampu untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan-kemampuan matematis, serta 
memahami konsep matematika guna memecahkan masalah dalam bidang 
matematika di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian matematika dapat 
membantu siswa dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. 
3. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Pembelajaran matematika ialah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan-pengetahuan baru guna 
meningkatkan penguasaan materi matematika. (Zubaidah dan Risnawati, 2016: 8). 
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Dalam pembelajaran matematika baik guru maupun siswa menjadi pelaku 
terlaksananya tujuan pembelajaran, perlu mengembangkan kreatifitas dan 
keaktifan dalam belajar. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil yang maksimal 
apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif ialah 
pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. 
Menurut Heruman (2008: 4) pembelajaran matematika ditingkat sekolah 
dasar, diharapkan terjadi penemuan kembali (reinvention). Sebaiknya dalam 
pembelajaran di sekolah dasar materi disajikan bukan dalam bentuk akhir dan 
tidak diberitahukan cara penyelesainnya, berikan siswa kesempatan untuk 
mengeksplor materi dan penyelesaianya dengan cara mereka sendiri. Dalam 
proses pembelajaran guru diharapkan lebih banyak berperan sebagai pembimbing 
dibandingkan sebagai pemberi informasi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di 
jenjang sekolah dasar berfokus pada siswa, di mana proses pembelajaran yang 
terlaksana menuntut siswa untuk belajar secara aktif dan menemukan 
penyelesaian masalah sendiri dengan bantuan guru sebagai pembimbing. Proses 
pembelajaran lebih menekankan siswa sebagai pusat pembelajaran (student 
center). 
4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika kelas V SD 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar merupakan ketentuan materi yang 
dibuat oleh pemerintah dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Berdasarkan Permendikbud tahun 2016 nomor 24 materi matematika 
yang diajarkan pada SD Negeri Giwangan adalah sebagai berikut : 
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3. Memahami pengetahuan faktual 
dan konseptual dengan cara 
mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, 
dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan dan melakukan        
penjumlahan dan pengurangan dua 
pecahan dengan penyebut berbeda 
4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan dua pecahan dengan 
penyebut berbeda 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
perkalian dan pembagian pecahan 
dan desimal 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perkalian dan 
pembagian pecahan dan desimal 
3.3 Menjelaskan perbandingan dua 
besaran yang berbeda (kecepatan 
sebagai perbandingan jarak dengan 
waktu, debit sebagai perbandingan 
volume dan waktu) 
4.3 menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan dua 
besaran yang berbeda (kecepatan, 
debit) 
 
Berdasarkan uraian di atas, peniliti mengambil materi pelajaran 
matematika kelas V yaitu : 
Tabel 2. Kompetensi Dasar kelas V SD Semester I dalam penelitian 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
5. Memahami pengetahuan faktual dan 
konseptual dengan cara mengamati 
dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat 
bermain 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
perkalian dan pembagian pecahan 
dan desimal 
 
Kompetensi tersebut dipilih karena hasil belajar pada KD tersebut 
merupaka nilai paling rendah jika dibandingkan dengan materi yang lainya. 
 17 
 
5. Matematika Materi  Pecahan 
a. Pengertian Pecahan 
Bilangan pecah adalah perbandingan dua bilangan cacah yang pembagi 
bukan nol, dengan kata lain, suatu bilanagn pecah adalah sembarang bilangan 
yang dapat diberi nama  
𝑎
𝑏
  dengan 𝑎 dan 𝑏 adalah bilangan-bilangan cacah dan 𝑏 
≠ 0 (Sutawidjaja, 1993: 154). Bilangan 𝑎 merupakan bilangan yang dibagi 
(pembilang) sedangkan bilangan 𝑏 merupakan bilangan pembaginya (penyebut).  
John Bird (2002: 6) menyebutkan bahwa, jika nilai pembilang lebih kecil 
daripada nilai penyebut, maka pecahan itu disebut sebagai pecahan wajar atau 
pecahan biasa. Pecahan merupakan bagian dari bilang cacah, sehingga nilai 
pembilang lebih kecil dari penyebut. 
b. Perkalian dan Pembagian Pecahan 
Sutawidjaja (1993: 197) menyebutkan bahwa perkalian pecahan 𝑎 dan 𝑏 
dapat didefinisikan sebagai sifat banyak (cacah). Cara mengalikan pecahan adalah 










Pembagian menurut Sutawidjaja (1993: 198) didefinisikan sebagai 
bilangan invers (kebalikan). Pembagian dalam pecahan dengan membalik 
pembilang dan penyebut dari salah satu bilangan pecahan biasa yang ada, 
kemudian kalikan kedua bilangan pecahan tersebut. Hal ini disebabkan karena 






 = 1. Oleh sebab itu 1 : 
𝑎
𝑏








Berdasarkan uraian pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahawa 
bilangan pecahan adalah bagian dari bilangan cacah yang memiliki pembilang dan 
penyebut di mana penyebut bukan nol. 
C. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Masa anak usia sekolah dasar berlangsung pada usia 6-13 tahun. Masa ini 
berada pada fase oprasional konkret. Masa anak yang berlangsung pada usia 6 
tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja awal yang berkisar usia 
11-13 tahun, pada masa ini anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk 
sekolah dasar (Izzaty, dkk, 2008: 103). 
Menurut Kardi (Pitadjeng. 2006: 9-10) anak usia sekolah dasar 
dikelompokan menjadi 2 yaitu :  
1. Anak tingkat rendah pada umur 6-9 tahun yang memiliki fisik aktif dan 
mulai memilih kawan yang diskuai,  
2. Anak tingkat tinggi pada umur 9-12 tahun di mana anak telah menguasai 
koordinasi otot-otot halus dan menunjukan sifat senang berkelompok, 
serta mereka mulai dipengaruhi oleh tingkah laku kelompok. 
 
Masa anak kelas V SD yang berlangsung antara 9/10 tahun- 12/13 tahun, 
mereka memiliki ciri-ciri yaitu: (1) perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis 
sehari-hari, (2) ingin belajar dan realistis, (3) timbul minat kepada pelajaran-
pelajaran khusus, (4) memandang nilai sebagai ukuran prestasi, (5) suka 
membentuk kelompok dan membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya 
(Izzaty, dkk, 2008: 104). Perilaku anak pada usia ini lebih senang bersosialisasi 
dengan teman sebaya dan mulai senang bersaing dalam segi prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian dari berbagai pendapat di atas tentang karakteristik 
siswa SD adalah, siswa kelas V berada di masa anak tingkat tinggi atau kelas 
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tinggi. Anak pada usia tersebut mulai membentuk kelompok sebaya, memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi dan realistis, serta menggunakan norma dalam 
kelompok sebagai acuan tingkah laku mereka. 
D. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif  
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mementingkan 
hubungan sosial, di mana siswa dituntut untuk saling berinteraksi satu sama lain 
dalam proses pembelajaran. Menurut Suprijono (2011: 54), pembelajaran 
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 
Trianto (2014: 108) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif 
bernaung dalam teori konstruktivisme. Pembelajaran ini muncul dari konsep 
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 
siswa saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja sama dalam 
kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah yang dialami. 
Slavin (2008: 4) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merujuk 
pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan yang 
sangat besar untuk mengembangkan hubungan antar siswa dari latar belakang 
etnik yang berbeda dan antar siswa dengan nilai akademis yang kurang baik. 
Dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajad tetapi heterogen, kemampuan, jenis 
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kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya 
kelompok ini yakni untuk memberikann kesempatan kepada semua siswa untuk 
dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Selama 
bekerja dalam kelompok tugas anggota kelompok yaitu mencapai ketuntasan 
materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya 
untuk mencapai ketuntasan belajar.  
Pembelajaran kooperatif memiliki tiga konsep penting yaitu: (1) 
penghargaan kelompok jika mencapai kriteria yang ditentukan, (2) tanggung 
jawab individual dalam kerja kelompok, (3) kesempatan sukses yang sama 
(Slavin, 2008: 10). Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan 
bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah proses pembelajaran yang bersifat sosial, heterogen, dan 
berkelompok. Pembelajaran di mana siswa dituntut agar aktif berinteraksi dan 
berdiskusi dalam mengemukakan pendapat agar dapat memecahkan masalah yang 
diahadapi serta memberikan konstribusi dalam kelompok. 
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar, 
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan. Adapun 
tujuan-tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) pencapaian hasil 
belajar dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, (2) 
penerimaan terhadap perbedaan individu, (3) pengembangan keterampilan sosial 
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agar dapat bekerja sama dan kolaborasi (Asma, 2006: 11). Pembelajaran 
kooperatif membiasakan anak untuk bekerja sama tanpa membeda-bedakan latar 
belakang masing-masing. 
Menurut Majid (2013: 175) mengatakan, pembelajaran kooperatif 
mempunyai beberapa tujuan, diantaranya: 
a. Meningkatkan hasil kinerja siswa dalam tugas- tugas akademik.  
b. Agar siswa dapat menerima teman- temannya yang mempunyai berbagai 
perbedaan latar belakang; 
c. Mengembangkan latar belakang sosial siswa; berbagai tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 
bertanya, mau menjelaskan idea atau pendapat, serta bekerja dalam 
kelompok. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan pembelajaran 
kooperatif adalah tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan akademik saja 
melainkan juga meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa. Siswa di ajarkan 
tentang cara bekerja sama dalam kelompok dan menghargai perbedaan agar dapat 
memecahkan masalah yang di hadapi secara bersama-sama.  
3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif  
Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok 
kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. 
Pembelajaran kooperatif dikembangakan atas dasar asumsi bahwa proses belajar 
akan lebih bermakna jika peserta didik dapat saling mengajari (Lie dalam Wena, 
2009:189).  
Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif ada delapan yaitu: 1) perumusan 
hasil belajar, 2) penerimaan tujuan belajar, 3) ketergantungan yang bersifat positif, 
4) interaksi yang bersifat terbuka, 5) kelompok bersifat heterogen, 6) interaksi 
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sikap dan prilaku sosial dan positif, 7) tindak lanjut atau follow up, 8) kepuasan 
dalam belajar (Stahl dalam Solihatin 2007: 7). Pembelajaran kooperatif akan 
berjalan dengan optimal jika kedelapan prinsip tersebut terpenuhi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa prinsip pembelajaran 
kooperatif adalah siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran, setiap siswa 
berpartisipasi secara aktif dalam kerja kelompok. Pembelajaran kooperatif 
memerlukan interaksi sosial, serta perilaku positif dan menghargai pendapat orang 
lain agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 
Agar pelaksanaan pembelajaran efektif, agus Suprijono (2010: 64) 
mengatakan bahwa guru wajib memahami sintak model pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari enam fase, yaitu : 
Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase Aktivitas Guru 
Fase 1: Present Goal and Set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap belajar 
Fase 2 : Present Information  
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan hasil kepada peserta didik 
secara verbal 
Fase 3: Orgenize students into 
learning teams  
Mengorganisir peserta didik 
kedalam tim-tim belajar 
Memberikan penjelasan kepada peserta didik 
tentang tata cara pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan transisi yang 
efisien 
Fase 4: Assist team work and 
study  
Membantu kerja tim dan 
belajar 
Membantu tim-tim belajar selama peserta 
didik mengerjakan tugas 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi 
Menguji kemampuan peserta didik mengenai 
berbagai materi pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha 




E. Tinjauan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
NHT pertama kali dikembangkan oleh Kagan pada tahun 1993 untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam memecahkan masalah pembelajaran dan 
memperdalam materi pembelajaran. Pembelajaran ini menekankan pada proses 
kerja sama antar siswa guna saling memperkuat pemahaman terhadap materi 
pelajaran. Menurut Lie (2007: 59), teknik belajar mengajar Numbered Heads 
Together memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide- 
ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Susanto (2014: 227) mengemukakan bahwa NHT adalah suatu model 
pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab 
atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima 
antara satu dan yang lainnya. Setiap siswa dalam kelompok saling bekerja sama 
agar dapat menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru.  
Trianto (2014: 131) mengemukakan bahwa NHT merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Perubahan pola interaksi 
siswa terjadi dalam pembelajaran koperatif tipe ini, di mana siswa yang memiliki 
kemampuan lebih dalam menerima materi pelajaran akan mengajarkan kepada 
siswa yang kurang memahami materi dalam kelompok. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa NHT merupakan 
proses pembelajaran berkelompok yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman 
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siswa, dan memecahkan permasalahan yang di hadapi secara bersama-sama, serta 
menuntut setiap siswa untuk siap dalam menjawab persoalan yang ada. 
2. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  
Pembelajaran NHT ada empat tahapan yang harus dilakukan guru yaitu; 
(1) Penomoran yang terdiri dari 3-5 orang siswa, (2) Mengajukan pertanyaan, (3) 
Berpikir bersama dan berdiskusi memikirkan jawaban paling benar, (4) Menjawab 
di mana guru memanggil siswa yang memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap 
kelompok untuk menjawab pertanyaan (Trianto, 2014: 131). 
Karunia dan Mokhammad (2017: 44) membagi tahapan dalam model 
pembelajaran NHT menjadi 5 tahapan sebagai berikut : 
Tabel 4. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
FASE DESKRIPSI 
Numbering Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4-5 siswa. Masing-masing anggota kelompok 
diberi nomor yang berbeda. 
Questioning Guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepada siswa. 
Heads 
Together 
Siswa berpikir bersama dalam kelompok untuk mencari jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan dan memastikan bahwa setiap 
anggota kelompoknya memahami dan dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru 
Call Out Guru memanggil nomor secara acak 
Answering Siswa mengangkat tangan ketika nomornya disebutkan oleh 
guru, kemudian mewakili kelompoknya memberikan jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan oleh guru 
 
Berdasarkan uraian di atas pada dasarnya pendapat para ahli memiliki 
tujuan dan proses yang sama, oleh karena itu peniliti menentukan untuk 
menggunakan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) yang dikemukakan oleh Karunia dan Mokhammad sebagai acuan 
dalam melakasanakan penilitian. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
Menurut Zuhdi (2010: 65), kelebihan dan kekurangan NHT adalah sebagai 
berikut : 
1. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
a) Setiap siswa menjadi siap menjawab pertanyaan guru, 
b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, 
c) Siswa yang pandai mengajari siswa yang kurang pandai. 
2. Kekurangan Model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
a) Kemungkinan nomor dipanggil lebih dari sekali, 
b) Tidak smua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang dikemukakan di atas, dapat 
menutun siswa untuk belajar lebih aktif dan memahami materi pelajaran lebih 
dalam. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran tersebut dianggap dapat 
menyelesaikan permasalahan yang di temukan di kelas VA SD Negeri Giwangan. 
F. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat meningkatkan hasil belajar yang relevan dengan penelitian ini yaitu; 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulandari Biki (2011) Dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran 
Matematika Pada Sub Pokok Bahasan Pengurangan Pecahan Melalui 
Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) 
Di Kelas IV A SD Negeri Kota Gede I” hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan belajar siswa pada siklus I dengan nilai rata- rata 71,94 dengan 
ketuntasan belajar menjadi 53,13%, dan pada siklus II terjadi peningkatan 
rata- rata 84,66 dengan ketuntasan belajar 81,25%. 
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2. Hasil penelitian Rohmawati Restu Nurjanah pada tahun (2011) yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN Kendonmiri I 
Rongkop Gunungkidul Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT)”. Peningkatkan ini dapat dilihat dari ranah 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Untuk ranah kognitif yang mencapai 
KKM pada siklus I sebesar 71%, dan pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 100%. Untuk ranah psikomotorik 100% siswa mempunyai 
keterampilan kerja sama yang cenderung meningkat, sedangkan untuk ranah 
afektif pada siklus I, siswa yang mempunyai kategori sangat baik sebesar 
79% dan pada siklus II meningkat menjadi 93%. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
belajar dapat meningkat melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT). Persamaan penelitian yang akan dilakukan 
adalah jenis penelitian, variabel penelitian, dan subjek penelitian. Pertama, jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Kedua, variabelnya 
adalah hasil belajar dan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT). Ketiga, subjek penelitiannya di kelas V SD.  
G. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan suatu kegiatan manusia menemukan pola dan 
hubungan melalui penyelesaian masalah yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan yang kemudian hal tersebut digunakan untuk berkomunikasi. Pada 
kenyataannya, kemampuan memecahkan masalah pada materi pecahan siswa 
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kelas VA di SD Negeri Giwangan masih rendah. Hal ini menyebabkan hasil 
belajar matematika siswa juga rendah.  
Hasil belajar diukur untuk mengetahui apakah proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar yang rendah dapat disebabkan oleh 
kurang optimalnya proses pembelajaran yang terjadi. Kurang optimalnya proses 
pembelajaran dapat disebabkan oleh kurang bervariasinya model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya penggunaan model 
pembelajaran yang bervariatif agar hasil belajar dapat mengalami peningkatan 
kearah yang lebih baik. Salah satunya adalah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together). 
NHT merupakan proses pembelajaran berkelompok yang bertujuan untuk 
mengecek pemahaman siswa, di mana setiap anggota kelompoknya saling 
membantu agar semua anggota kelompok memahami materi dan dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kerja sama antar siswa, rasa tanggung jawab, interaksi sosial, dan semangat 
belajar. Model pembelajaran ini dianggap dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
terhadap mata pelajaran matematika. Adapun langkah-langkah pada pembelajaran 
NHT yaitu dimulai dari numbering di mana guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 siswa dan masing-masing anggota 
kelompok diberi nomor yang berbeda, questioning adalah guru mengajukan 
pertanyaan atau masalah kepada siswa. , heads together yaitu siswa berpikir 
bersama dalam kelompok untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
dan memastikan bahwa setiap anggota kelompoknya memahami dan dapat 
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menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, call out merupakan pemanggilan 
nomor secara acak, answering di mana siswa mengangkat tangan ketika nomornya 
disebutkan oleh guru, kemudian mewakili kelompoknya memberikan jawaban 
dari pertanyaan yang diajukan oleh guru.  
Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat digambarkan dengan bagan 









Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu, 
Penggunaan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran Matematika materi perkalian dan 
pembagian pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 
Giwangan. 
Kodisi Awal
• Siswa kurang aktif dalam pembelajaran
• Hasil belajar matematika rendah dan belum
mencapai KKM
• Guru kurang bervariasi dalam menggunakan
model pembelajaran
Tindakan
Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada pembelajaran matematika
Kondisi Akhir
• Siswa aktif dalam pembelajaran matematika
• Hasil belajar matematika meningkat dan 
mecapai KKM 
• Pembelajaran lebih menarik dan bervariasi
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I. Definisi Oprasional 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah mengalami proses 
belajar dengan adanya perubahan tingkah laku yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Masing-masing aspek memiliki tingkatan, kriteria, dan 
tahapan yang berbeda dalam menilai kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
2. Numbered Heads Together (NHT) 
NHT merupakan proses pembelajaran berkelompok yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman siswa, dan memecahkan permasalahan yang di hadapi 
secara bersama-sama, serta menuntut setiap siswa untuk siap dalam menjawab 
persoalan yang ada. Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT menurut Karunia dan Mokhammad (2017: 44) ada 5 tahapan sebagai 
berikut: penomoran dalam kelompok (Numbering), masalah atau pertanyaan untuk 
didiskusikan (Questioning), berpikir bersama dalam kelompok (Heads Together), 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Arikunto, dkk (2015: 196) menyebutkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas adalah upaya guru dalam memperbaiki mutu proses belajar-
mengajar, yang akan berdampak pada hasil pelajaran. Oleh sebab itu, dalam 
pelaporan Penelitian Tindakan Kelas harus tampak adanya perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Masalah yang dikaji dalam Penelitian 
Tindakan Kelas adalah masalah yang dihadapi guru saat melakukan pembelajaran 
di kelas. Hal penting dalam PTK adalah tindakan nyata (action) yang dilakukan 
guru (dan bersama pihak lain) untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran (Suwandi, 2010: 11). Menurut Karunia dan Mokhammmad 
(2017: 120), PTK merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah 
aktual yang dihadapi oleh guru di lapangan. Dengan demikian guru dapat 
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan usaha yang dilakukan oleh guru atau 
praktisi pendidikan dalam meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran 
dengan memecahkan masalah aktual yang dihadapi melalui penerapan berbagai 




B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri Giwangan tahun 
pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 30 siswa terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 
11 siswa perempuan. 
Objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar Matematika siswa 
kelas VA SD Negeri Giwangan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 
C. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas VA SD Negeri Giwangan yang beralamat 
di jalan Tegalturi No. 45 Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan oktober-
november 2017. 
D. Desain Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Arikunto (2013: 92) mengemukakan bahwa ciri utama penelitian tindakan 
adalah harus dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi 
saja. Penelitian ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart. Model 
tersebut terdiri dari 4 tahap yang meliputi, perancangan (planning), tindakan 
(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Keempat tahap tersebut 
tergabung dalam 1 siklus kegiatan penelitian. Hasil dari refleksi siklus pertama 
digunakan sebagi acuan dalam memperbaiki perencanaan siklus berikutnya. 





      
Keterangan 
     Siklus I : 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan Observasi I 
3. Refleksi I 
Siklus II : 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan dan Observasi II 
3. Refleksi II 
 
Gambar 2. Model PTK Kemmis & Taggart (Arikunto, 2013: 132) 
Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
dengan dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Penelitian ini 
akan diakhiri apabila hasil belajar Matematika siklus kedua sudah mengalami 
peningkatan, namun apabila belum terjadi peningkatan akan dilanjutkan dengan 
siklus ketiga. 
2. Rancangan Tindakan 
Secara garis besar ada 3 tahap yang harus dilalui yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan dan pengamatan, dan tahap refleksi. Adapun penjelasan 
masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 
a. Tahap perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk merancang 
penelitian tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika. 
Perencanaan dalam penelitian ini meliputi: 
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1) Sebelum melakukan observasi di SD Negeri Giwangan peneliti meminta izin 
terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah. Kemudian peneliti merumuskan 
masalah penelitian setelah melakukan observasi awal pada bulan agustus 2017. 
2) Peneliti bekerja sama dengan guru kelas VA mengenai Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan dalam penelitian. 
3) Peneliti bekerja sama dengan guru menentukan waktu pelaksanaan penelitian. 
4) Menyusun RPP, menentukan sumber belajar, materi pokok, lembar kerja siswa, 
media, dan alat bantu. 
5) Menyiapkan nomor yang akan dipasangkan di kepala 
6) Menentukan jumlah tiap anggota kelompok 
7) Menempatkan siswa dalam kelompok 
8) Menentukan tempat duduk siswa 
9) Peneliti bekerja sama dengan guru menyiapkan lembar catatan lapangan dan 
menyusun soal tes. 
b. Tahap pelaksanaan (acting) pengamatan (observing) 
Dalam tahap ini, guru berperan sebagai pelaksana dan peneliti sebagai 
pengamat. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan skenario dalam RPP 
yang sebelumnya sudah disiapkan. Di akhir siklus akan diadakan pengambilan 
data dengan menggunakan instrumen tes tertulis. Tindakan yang dilakukan 
peneliti yang bekerja sama dengan guru berupaya untuk meningkatkan hasil 
belajar Matematika siswa kelas VA SD Negeri Giwangan. 
Pada tahap tindakan ini dilakukan dengan menggunakan panduan 
perencanaan yang telah dibuat, dan dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
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bertindak sebagai pengajar sedangkan peneliti mengamati aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran di kelas. Langkah- langkah pembelajaran yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah 
1) Melaksankan proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
2) Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. 
4) Setiap siswa menerima nomor yang akan dipasang di kepala. 
5) Mengelompokkan siswa secara heterogen terdiri dari 5 orang siswa tiap 
kelompok. 
6) Setiap kelompok diberi Lembar Diskusi Siswa untuk melakukan diskusi 
dalam kelompok 
7) Guru menjelaskan prosedur kerja kelompok yang akan dilakukan 
8) Kelompok berdiskusi untuk memutuskan jawaban yang paling benar dan 
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. 
9) Seluruh kelompok bersama guru membahas hasil diskusi dengan cara guru 
memanggil salah satu nomor untuk menyampaikan jawaban hasil diskusi di 
kelompoknya. 
10) Kelompok yang lain diberi kesempatan untuk menanggapi hasil diskusi yang 
disampaikan oleh perwakilan kelompok. 
11) Guru mengklarifikasi jawaban setiap kelompok. 
Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan proses 
pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 
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catatan lapangan dan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya serta 
melakukan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
c. Refleksi (reflecting) 
Refleksi merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat penting untuk 
memahami dan memberikan makna terhadap proses dan hasil pembelajaran yang 
terjadi. Tujuan refleksi adalah untuk mengkaji, merenungan kembali (merefleksi) 
untuk mengetahui apakan proses dan hasil pembelajaran pada siklus I telah sesuai 
dengan harapan. Apabila ada yang kurang sesuai atau kriteria keberhasilan belum 
tercapai maka harus ada yang diperbaiki. 
Ketiga tahap dalam penelitian tindakan tersebut merupakan satu siklus, 
yaitu satu putaran kegiatan beruntun, dari tahap penyusunan rancangan sampai 
dengan refleksi. Informasi yang diperoleh dari langkah refleksi merupakan bahan 
yang tepat untuk menyusun perencanaan siklus berikutnya (Arikunto, 2013: 100). 
Keputusan untuk menghentikan atau melanjutkan siklus merupakan 
keputusan bersama antara guru kelas dan peneliti. Siklus dihentikan jika peneliti 
dan guru kelas sepakat bahwa pembelajaran Matematika menggunakan model 
Kooperatif tipe NHT yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana dan telah 
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2013: 100-101), metode pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam 
penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. 




Observasi menurut Sugiyono (2016:203) digunakan apabila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Dalam hal ini, peneliti menyusun 
pedoman observasi yang berkenaan mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 
Observasi dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran sudah 
dilaksanakan menggunakan langkah-langkah sesuai dengan model pembelajaran 
yang dimaksudkan. Selain itu observasi juga bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung dan memastikan bahwa 
hasil pembelajaran merupakan hasil dari pemberian treatment.  
2. Tes 
Arikunto (2013: 193) menyebutkan bahwa tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah Matematika yang berbentuk pilihan ganda.  
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 148) instrumen penelitian merupakan salah satu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bila instrumen penelitian merupakan alat ukur 
yang digunakan untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Adapun instrumen 
yang digunakan yaitu lembar observasi dan tes hasil belajar Matematika. 
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1. Lembar Observasi 
Peneliti menyiapkan lembar observasi yang telah dirancang sesuai dengan 
isi dan materi yang akan dilakukan pengamatan. Lembar observasi yang telah 
disusun mengacu pada proses pelaksanaan pembelajaran Matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Lembar observasi ini 
berbentuk checklist dengan pilihan “ya” dan “tidak” untuk menandai terjadi 
tidaknya kegiatan yang direncanakan dalam RPP. Pedoman observasi dapat dilihat 
dalam lampiran. Observasi dilaksanakan oleh observer, dalam penelitian ini yang 
menjadi observer adalah Peneliti. Kisi-kisi lembar observasi sebagai berikut. 
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 





1. Kegiatan Awal 1, 2, 3, 3 
2. Kegiatan Inti 4, 5, 6, 7, 8, 5 
3. Kegiatan Akhir 9, 10 2 
Jumlah 10 
Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 






1. Kesiapan siwa dalam 
mengikuti pembelajaran 
1, 2,  2 
2. Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran 
3, 4, 5, 3 
3. Kegiatan dalam kelompok 
diskusi 
6, 7, 8, 9, 10 5 
Jumlah 10 
 
2. Tes Hasil Belajar Matematika  
Arikunto (2013: 53) menjelaskan bahwa Tes adalah alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui atqau mengukur sesuatu dalam suasana, 
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dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar Matematika. 
Tabel 7. Kisi-kisi Soal Tes Pelaksanaan Siklus I  
Kompetensi Inti 3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 
bermain. 
Kompetensi Dasar 4.2 Menjelaskan dan melakukan perkalian dan 




C1 C2 C3 
1 
Mengidentifikasi perkalian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
1, 2 3,  3 
2 
Menghitung perkalian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
 4,  5, 2 
3 
Menjelaskan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
6, 7 8,  3 
4 
Menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
 9,  10, 2 
Jumlah 10 
G. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 
kesahihan suatu alat ukur (Arikunto, 2006: 168). Instrumen dikatakan valid 
apabila instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti dengan tepat. Instrumen yang valid 
akan menghasilkan data yang valid pula. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi (Content Validity). 
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 
kelayakan atau relevansi isi tes dan lembar observasi melalui analisis rasional oleh 
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panel yang berkompeten atau melalui Expert Judgment (Azwar, 2013: 42). Dalam 
penelitian ini uji validitas instrumen dilakukan oleh dosen ahli Matematika PGSD 
UNY. Instrumen dinyatakan valid apabila indikator yang dipilih bisa mewakili 
aspek-aspek yang hendak diukur oleh peneliti. Apabila telah mendapatkan 
persetujuan dari dosen ahli maka instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam 
penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperoleh 
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau perubahan 
sebagaimana yang diharapkan, bukan untuk memperoleh generalisasi atau 
pengujian teori. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif 
dan kuantitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Negeri Giwangan. Analisis data 
kualitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model kooperatif tipe NHT. Adapun analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Hasil Observasi 
Data observasi berupa lembar obeservasi aktivitas belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT pada 
pelajaran Matematika dan sebagai penguat hasil observasi akan dihitung serta 
dipersentase dengan demikian dapat diketahui sejauh mana peningkatan yang 
dicapai dalam proses pembelajaran. Keberhasilan tindakan diketahui dari 
persentase skor siswa. Hasil skor dipersentasekan dengan cara membagi jumlah 
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skor yang diperoleh dengan skor ideal kemudian dikalikan 100 persen (Sudjana, 
2009: 133). Apabila ditampilkan menjadi rumus, maka rumus tersebut adalah 
sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 
Persentase kemudian dikategorikan dengan klasifikasi berdasarkan penghitungan 
rumus interval kelas (Riduwan, 2006: 89) sebagai berikut. 
Tabel 8. Klasifikasi Hasil Observasi Siswa 
Persentase Skor yang Diperoleh Kategori 




0-20% Sangat Rendah 
 
2. Analisis Hasil Tes 
Untuk menganalisis tes hasil belajar siswa pada saat tindakan dilakukan 
dengan cara menghitung rata-rata (mean) dari nilai yang terkumpul. Secara 
deskriptif rumus rata-rata (mean) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jumlah dari keseluruhan angka yang ada dibagi dengan banyaknya angka tersebut. 
Untuk mencari perhitungan rerata secara klasikal dari sekumpulan nilai yang telah 
diperoleh siswa tersebut, dapat menggunakan rumus mean (Arikunto, 2006: 284-
285), yaitu sebagai berikut: 
    Keterangan:  
    ?̅?   = Nilai rata-rata 
    ∑ 𝑋  = Jumlah Nilai Siswa 









Data hasil belajar juga dilakukan perhitungan persentase ketuntasan siswa 
pada tes hasil belajar, untuk mengetahui seberapa besar persentase siswa yang 
lulus dan mencapai KKM. Hasil skor dipersentasekan dengan cara membagi 
jumlah skor yang diperoleh dengan skor ideal kemudian dikalikan 100 persen 
(Sudjana, 2009: 133). Apabila ditampilkan menjadi rumus, maka rumus tersebut 
adalah sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 × 100% 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan merupakan suatu kualitas/kuantitas yang spesifik 
dan terukur secara jelas untuk mengetahui apakah suatu tujuan telah tercapai atau 
belum. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila setiap siswa kelas 
V SD Negeri Giwangan mengalami peningkatan hasil belajar Matematika pada 
setiap siklusnya. Penelitian diakatakan berhasil jika 80% siswa telah mencapai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Desripsi Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Fisik 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Giwangan yang 
terletak di jalan Tegalturi No 45, Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, 
Kota Yogyakarta. Fasilitas yang dimiliki SD Negeri Giwangan terdiri dari 12 
ruangan kelas yang masing-masing terbagi menjadi 2 kelas paralel kelas 1-6, 2 
ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang TU, 3 kantin, 1 koperasi, 1 UKS, 1 
dapur, 1 lab komputer, 6 toilet, dan 1 musholla. 
2. Kondisi Non Fisik 
Kondisi non fisik merupakan kondisi lingkungan dan sumber daya 
manusia yang ada di lingkungan sekolah, baik itu kondisi guru dan siswa. 
a. Kondisi Lingkungan 
SD Negeri Giwangan terletak di tepat di pinggir jalan raya dengan arus 
kendaraan yang padat. Untuk beberapa kelas terganggu dengan suara kendaraan 
yang lewat. Kondisi lingkungan sekolah bersih, banyak pepohonan yang membuat 
lingkungan sekolah menjadi rindang, dan sampah-sampah terkelola dengan baik. 
b. Kondisi Guru 
Guru yang mengajar di SD Negeri Giwangan terdiri dari, 12 guru kelas, 2 
guru PAI, 1 guru PAK, 2 guru olahraga, 2 guru inklusi, 1 guru bahasa inggris, dan 
1 guru komputer. Guru yang berstatus PNS berjumlah 18 orang dan guru yang 
berstatus non pns ada 3 orang. 
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c. Kondisi Siswa 
SD Negeri Giwangan merupakan sekolah inklusi, di mana setiap kelas 
memiliki siswa berkebutuhan khusus. Kondisi siswa di SD Negeri Giwangan 
berjumlah 360 siswa, yang terbagi menjadi 12 kelas paralel dari kelas 1 sampai 
dengan kelas 6 dengan 30 siswa tiap kelasnya. Jumlah siswa normal yang terdaftar 
di SD Giwangan adalah 344 siswa, sedangkan siswa berkebutuhan khusus 
berjumlah 16 siswa. 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri Giwangan 
yang berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan, pada kelas VA ini terdapat 2 siswa berkebutuhan khusus yang 
berjenis kelamin laki-laki. Peneliti memilih kelas VA sebagai subyek penelitian 
karena pemahaman siswa pada mata pelajaran Matematika khususnya materi 
perkalian dan pembagian pecahan masih rendah, hal ini terbukti dari nilai pra 
penelitian sebagian besar siswa belum mencapai batas tuntas KKM yaitu ≥ 70. 
Nilai pra penelitian dari 30 siswa kelas VA hanya 8 siswa yang dapat 
dikategorikan memenuhi syarat KKM, sedangkan 22 siswa lainya mendapatkan 
nilai di bawah dari KKM. Berikut adalah daftar siswa dan nilai pra penelitian 







Tabel 9. Daftar Siswa dan Nilai Pra Penelitian Kelas VA SDN  Giwangan 
No Nama Inisial Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
1 AAJ P 70 Tuntas 
2 AMM L 70 Tuntas 
3 AZF L 40 Belum Tuntas 
4 BPP L 45 Belum Tuntas 
5 BW L 75 Tuntas 
6 BNA L 80 Tuntas 
7 GRADA L 40 Belum Tuntas 
8 GGC P 80 Tuntas 
9 HDA L 50 Belum Tuntas 
10 ILSB L 40 Belum Tuntas 
11 KNS P 50 Belum Tuntas 
12 LLS L 60 Belum Tuntas 
13 MNP L 50 Belum Tuntas 
14 MPD P 50 Belum Tuntas 
15 MAA L 45 Belum Tuntas 
16 MBA L 55 Belum Tuntas 
17 MNB L 45 Belum Tuntas 
18 NZMA P 70 Tuntas 
19 NGQ P 45 Belum Tuntas 
20 NNR L 50 Belum Tuntas 
21 NAA P 50 Belum Tuntas 
22 PA P 60 Belum Tuntas 
23 RSM L 40 Belum Tuntas 
24 RIHP L 75 Tuntas 
25 RK P 75 Tuntas 
26 RPA L 40 Belum Tuntas 
27 SRS L 65 Belum Tuntas 
28 SMNZ P 55 Belum Tuntas 
29 YAL L 50 Belum Tuntas 
30 ZNS P 60 Belum Tuntas 
Jumlah 1680 
Nilai rata-rata 56 
Jumlah siswa yang mencapai KKM (Nilai ≥ 70) 8 
Jumlah siswa yang belum mencapai KKM (Nilai ≤ 70) 22 
 
Berdasarkan tabel daftar siswa dan nilai pra penelitian dapat dilihat bahwa 
siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 22 siswa, dari data tersebut juga 
dapat kita ketahui bahwa nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 40, 
serta rata-rata nilai kelas adalah 56. Nilai rata-rata kelas tersebut masih jauh dari 
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batas tuntas KKM yaitu ≥ 70. Berikut tabel persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa mata pelajaran Matematika materi pecahan pada pra penelitian. 
      Tabel 10. Ketuntasan hasil belajar siswa pra penelitian  




Nilai Tuntas KKM (Nilai ≥ 70) 8 26,67 % 
Nilai Belum Tuntas KKM (Nilai ≤ 70) 22 73,33 % 
Jumlah 30 100 % 
 
Dari beberapa data yang telah disampaikan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran Matematika kelas VA SD Negeri Giwangan masih belum 
optimal. Hal tersebut dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran dan penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi. Jika 
disajikan dalam bentuk diagram, peningkatan rata-rata hasil ketuntasan belajar 






Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Siklus pertama dilakukan dua kali 
pertemuan di mana setiap pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 jam 
pelajaran, begitu juga dengan siklus kedua. Proses pelaksanaan penelitian 

























pecahan kelas VA SD Negeri Giwangan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Number Heads Together (NHT). Waktu kegiatan penelitian ini 
dilaksanakaan sebagai berikut: 
Tabel 11. Rincian waktu pelaksanaaan penelitian 
Siklus Pertemuan Hari/tanggal Materi 
Siklus I Pertemuan 1 Selasa, 14 November 2017 Perkalian pecahan 
Pertemuan 2 Jum’at, 17 November 2017 Pembagian pecahan 
Siklus II Pertemuan 1 Senin, 20 November 2017 Perkalian pecahan  
Pertemuan 2 Selasa, 21 November 2017 Pembagian pecahan 
 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan tindakan siklus I 
Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran terlebih dahulu peneliti 
berkonsultasi dengan guru kelas agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 
secara maksimal. Kegiatan perencanaan yang akan dilakukan yaitu: 
1) Diskusi dan konsultasi dengan guru kelas 
Diskusi yang dilakukan dengan guru kelas berkaitan dengan penentuan 
materi, media pembelajaran, dan pembentukan kelompok diskusi siswa yang akan 
dilaksanakan pada saat penelitian siklus I. Materi yang akan disampaikan pada 
pertemuan pertama siklus I adalah perkalian pecahan biasa dan desimal, 
sedangkan pada pertemuan kedua materi pembagian pecahan biasa dan desimal. 
Media yang digunakan dalam proses penelitian adalah slide power point yang 
akan di tayangkan pada layar LCD. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP dan LKS dilakukan bersama dengan guru. RPP dan LKS 
yang telah disusun tersebut kemudian dikonsultasikan pada dosen ahli. 
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3) Membuat kelompok belajar 
Pembentukan kelompok belajar atau diskusi kelas dilakukan secara 
heterogen dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa dan jenis 
kelamin. Peneliti dan guru menentukan kelompok diskusi untuk siklus I 
menggunakan hasil belajar pra penelitian sebagai bahan acuan. Berikut adalah 
daftar kelompok berdasarkan nilai pra penelitian dan jenis kelamin. 










A BW L 75 D NZMA P 70 
AAJ P 70 AMM L 70 
BPP L 45 ILSB L 40 
GRADA L 40 SRS L 65 
ZNS P 60 NAA P 50 
B BNA L 80 E RIHP L 75 
KNS P 50 MBA L 55 
AZF L 40 NNR L 50 
RPA L 40 PA P 60 
YAL L 50 MPD P 50 
C GGC P 80 F RK P 75 
MNP L 50 HDA L 50 
MNB L 45 LLS L 60 
NGQ  P 45 MAA L 45 
RSM L 40 SMNZ P 55 
 
4) Mempersiapkan alat dan media yang digunakan dalam penelitian 
Peneliti menyiapkan alat dan media yang dibutuhkan dalam penelitian 
seperti, powerpoint materi pembelajaran, LKS, soal evaluasi, lembar observasi, 
nomor kepala untuk kelompok diskusi, kamera, laptop, LCD, dan lain-lain. 
b. Pelaksanaan tindakan siklus I 
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT) dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah disusun oleh peneliti dan sebelumnya telah 
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dikonsultasikan kepada guru kelas VA dan dosen ahli. Peneliti dibantu oleh satu 
orang observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada siklus I 
pembelajaran akan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Satu kali 
pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes. Setiap pertemuan, 
kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit. Siswa yang hadir 
sebanyak 30 siswa. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran Matematika 
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah sebagai 
berikut: 
1) Pertemuan pertama siklus I 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 14 
november 2017. Pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama ini dimulai dari 
jam pertama yaitu jam 07.00 pagi sampai jam 08.10, pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan RPP yang telah peneliti susun dengan materi perkalian pecahan 
biasa dan desimal. 
a) Kegiatan Awal 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a, 
kemudian dilanjutkan dengan pengecekan kesiapan siswa dalam menerima 
pembelajaran, baik berupa kesiapan diri maupun peralatan belajar. Sebelum 
memulai pembelajaran guru mengulas sedikit materi pada pertemuan sebelumnya, 
kemudian guru mengajukan bebarapa pertanyaan kepada siswa untuk 
mengkaitkan materi pada pertemuan sebelumnya dengan materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan kali ini sebagai bahan apersepsi. Setelah melakukan 
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apersepsi guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
pada pertemuan kali ini. 
b) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi pembelajaran Matematika tentang perkalian 
pecahan biasa dan desimal, dan dilanjutkan dengan memberikan beberapa contoh 
soal tentang perkalian pecahan biasa dan desimal. Beberapa siswa ditunjuk oleh 
guru untuk menjelaskan kembali contoh soal kepada teman sekelasnya, kemudian 
siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum di pahami. 
Setelah melakukan tanya jawab, guru kemudian membagi siswa menajadi 6 
kelomok yang berbeda yaitu kelompok A, B, C, D, E, dan F. Setiap kelompok 
memiliki anggota 5 orang siswa. Kelompok-kelompok tersebut kemudian diberi 
tanda pengenal berupa nomor kepala yang terdiri dari nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Guru mengkondisikan siswa dan membagi LKS pada tiap kelompok, serta 
menjelaskan tata cara dan tugas yang harus diselesaikan oleh siswa dalam 
kelompok. Proses diskusi kelompok yang terjadi berlangsung dengan kondusif, 
karena guru sebelumnya mengatakan akan menunjuk nomor secara acak dan 
setiap siswa wajib memahami hasil diskusi. Namun ada beberapa siswa yang 
masih terlihat bekerja secara individu. Setelah waktu yang ditentukan telah habis, 
guru kemudian menunjuk salah satu nomor untuk menjelaskan hasil diskusinya di 
depan kelas, siswa dengan nomor kepalanya disebut kemudian maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Setelah kegiatan presentasi hasil 
diskusi kemudian guru memberikan penguatan pada jawaban diskusi tiap 
kelompok, dan memberikan apresiasi berupa bintang pada kelompok terbaik. 
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c) Kegiatan Akhir 
Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang materi yang 
masih belum di pahami. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa sebagai tindak lanjut. 
2) Pertemuan kedua siklus I 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 17 
November 2017. Pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua ini dimulai dari jam 
pertama yaitu jam 07.30 pagi sampai jam 08.40, pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan RPP yang telah peneliti susun dengan materi pembagian pecahan biasa 
dan desimal. 
a) Kegiatan Awal 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a, 
kemudian dilanjutkan dengan pengecekan kesiapan siswa dalam menerima 
pembelajaran, baik berupa kesiapan diri maupun peralatan belajar. Sebelum 
memulai pembelajaran guru menanyakan tugas rumah yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya dan meminta siswa untuk mengumpulkanya di meja guru. 
Guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengkaitkan materi 
yang akan disampaikan, serta memberikan motivasi kepada siswa agar semangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Setelah melakukan apersepsi guru kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan kali ini. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi 
pembagian pecahan biasa dan desimal. Guru memberikan beberapa contoh soal 
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tentang materi yang dibahas dan menawarkan kepada siswa untuk maju 
mengerjakan soal tersebut. Kemudian beberapa siswa maju untuk mengerjakan 
contoh soal yang diberikan oleh guru dan menjelaskanya kepada teman sekelas. 
Setelah itu guru meminta siswa untuk berkelompok seperti pertemuan sebelumnya 
dan mengenakan nomor kepala. Setelah itu guru membagikan LKS kepada tiap 
kelompok dan menjelaskan tugas tiap kelompok. Siswa diberikan waktu untuk 
berdiskusi menyelesaikan LKS. Guru memanggil nomor kepala yang berbeda 
dengan pertemuan sebelumnya. Siswa yang nomor kepalanya disebutkan guru, 
maju untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain. 
Kegiatan inti di akhiri dengan guru memberikan penguatan jawaban dari tiap 
kelompok yang maju dan memberikan penghargaan berupa bintang untuk 
mendorong semangat belajar siswa. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dibahas. Kemudian guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum di pahami. Setelah itu guru meberikan 
soal evaluasi kepada siswa dan meminta siswa untuk mengerjakannya secara 
individu. Setelah batas waktu pengerjaan habis, guru meminta siswa untuk 
menukarkan lembar jawabanya dengan teman sampingnya dan memulai 
mencocokan jawaban. Kemudian guru meminta siswa untuk mengumpulkan 





c. Hasil tes siklus I 
Setelah siswa mengikuti proses kegiatan pembelajaran, pada akhir siklus I 
siswa diberikan tes evaluasi berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil 
belajar siswa pada materi perkalian dan pembagian pecahan biasa dan desimal. 
Hasil tes evaluasi yang diperoleh pada siklus I meningkat jika dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa pada pra siklus. Nilai yang harus dicapai oleh siswa 
dalam pembelajaran Matematika adalah ≥ 70. Pada siklus I jumlah siswa yang 
mencapai batas minimum ketuntasan cukup banyak. Siswa yang belum mencapai 
nilai KKM dikarenakan belum mengiuti pembelajaran dengan baik. Hasil tes 















Tabel 13. Daftar Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 





1 AAJ 80 √  
2 AMM 80 √  
3 AZF 60  √ 
4 BPP 60  √ 
5 BW 90 √  
6 BNA 90 √  
7 GRADA 60  √ 
8 GGC 90 √  
9 HDA 60  √ 
10 ILSB 60  √ 
11 KNS 70 √  
12 LLS 70 √  
13 MNP 70 √  
14 MPD 70 √  
15 MAA 60  √ 
16 MBA 70 √  
17 MNB 70 √  
18 NZMA 80 √  
19 NGQ 70 √  
20 NNR 60  √ 
21 NAA 70 √  
22 PA 80 √  
23 RSM 50  √ 
24 RIHP 80 √  
25 RK 90 √  
26 RPA 50  √ 
27 SRS 70 √  
28 SMNZ 70 √  
29 YAL 70 √  
30 ZNS 70 √  
Jumlah 2120 21 10 
Nilai rata-rata kelas 70,66 
Jumlah siswa yang mencapai KKM (Nilai ≥ 70) 21 
Jumlah siswa yang belum mencapai KKM (Nilai ≤ 70) 9 
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada siklus I 
mengalami peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan nilai pra 
penelitian, namun belum seluruh siswa mendapatkan nilai yang memenuhi KKM. 
Terdapat 9 siswa yang belum memenuhi KKM, dengan nilai terendah adalah 50 
dan nilai tertinggi yang didapat siswa adalah 90. Rata-rata kelas juga mengalami 
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peningkatan yaitu dari 56 menjadi 70,66 yang berarti sudah memenuhi indikator 
keberhasialan yaitu ≥ 70. Hasil belajar siswa yang diperoleh dari pra tindakan dan 
siklus I dapat dilihat pada tabel dan diagram sebagai berikut: 
Tabel 14. Perbandiangan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus dan Siklus I 
 
Ketuntasan Hasil Belajar 









Tuntas KKM (Nilai ≥ 70) 8 26,67 % 21 70 % 
Belum Tuntas KKM (Nilai ≤ 70) 22 73,33 % 9 30 % 








Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan hasil belajar yang signifikan yaitu dari 8 siswa meningkat menjadi 21 
siswa. Terjadi peningkatan jumlah siswa yang memenuhi KKM hampir tiga kali 
lipat dari sebelum penerapan siklus I. Peningkatan ini merupakan langkah yang 
baik dalam mencapai tujuan dari penelitian, bahwa ada pengaruh yang timbul dari 
penggunaan model pembelajaran NHT dalam pembelajaran. 
 
Pra Siklus Siklus I
Tuntas 8 21



















Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Pra Siklus dan Siklus I
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d. Hasil Observasi Siklus I 
Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siklus I berlangsung berdasarkan 
pedoman observasi yang diamati. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
observer atau pengamat. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat, baik pengamatan terhadap guru maupun siswa. 
Adapun secara rinci hasil pengamatan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I 








1 Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan do’a √ √ 1 
2. Melakukan apersepsi √  0,5 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √ √ 1 
2 Kegiatan Inti 
4. Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan memberi nomor yang 
berbeda pada setiap anggota 
kelompok (Numbering). 
√ √ 1 
5. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok (Questioning) 
√ √ 1 
6. Membimbing siswa untuk berdiskusi 
dalam kelompok (Heads Together). 
 √ 0,5 
7. Memanggil perwakilan tiap 
kelompok dengan cara menyebutkan 
nomor urut secara acak (Call Out). 
√ √ 1 
8. Memberi penguatan pada hasil 
diskusi siswa yang telah di 
presentasikan (Answering) 
√ √ 1 
3 Kegiatan Akhir 
9. Memberikan tes evaluasi  √ 0,5 
10. Menutup pelajaran dengan do’a √ √ 1 
Jumlah 8 9 8,5 
Persentase (%) 80% 90% 85% 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 
sudah berjalan dengan baik, dan sintaks NHT sudah diterapkan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Namun pada pertemuan pertama guru kurang dalam 
membimbing siswa untuk melakukan diskusi. 
Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I 








1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
1. Kelengkapan alat tulis √ √ 1 
2. Memperhatikan dan mengikuti 
penjelasan dari guru 
√ √ 1 
2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Antusias dalam mengikuti pelajaran   0 
4. Aktif bertanya dalam pembelajaran   0 
5. Aktif menjawab pertanyaan dalam 
pembelajaran  
  0 
3 Kegiatan dalam kelompok 
6. Menggunakan nomor kepala dalam 
melakukan diskusi (Numbering) 
√ √ 1 
7. Bertanya kepada guru atau teman 
(Questioning) 
 √ 0,5 
8. Bekerja sama dalam menyelesaikan 
LKS (Heads Together) 
√ √ 1 
9. Siap dan berani maju ketika guru 
memanggil nomor urut (Call Out) 
√ √ 1 
10. Mempresentasikan hasil diskusi 
(Answering) 
√ √ 1 
Jumlah 6 7 6,5 
Persentase (%) 60% 70% 75% 
Kategori Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa aktifitas siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran sudah dalam kategori baik, meskipun siswa masih kurang 
aktif dalam bertanya dan mengemukakan pendapat. Terlihat dalam pertemuan 
pertama dan kedua siswa masih belum aktif dalam bertanya baik itu kepada guru 
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maupun teman kelas. Oleh karena itu guru perlu memancing siswa agar aktif 
bertanya dalam pembelajaran. 
e. Refleksi siklus I 
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe 
NHT di kelas VA SD Negeri Giwangan pada siklus I berjalan dengan baik, namun 
belum optimal. Peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. Refleksi dilakukan untuk 
mendiskusikan penyebab masih adanya siswa yang kurang aktif. Berdasarkan 
hasil obervasi dan hasil tes siklus I diperoleh beberapa hal yang harus dievaluasi 
ke tindakan selanjutnya agar pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan 
model kooperatif tipe NHT dapat meningkat. 
1) Proses Pembelajaran 
a) Siswa masih enggan untuk bertanya. 
b) Siswa masih takut menjawab pertanyaan, hanya beberapa siswa yang berani 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. 
c) Kerja kelompok belum dapat berjalan dengan optimal, masih ada beberapa 
siswa yang belum mampu berinteraksi dengan teman lain dalam satu 
kelompok dan cenderung kerja individu. 
d) Siswa masih malu dan kurang percaya diri saat menyampaikan kesimpulan 
hasil diskusi didepan kelas. 
e) Guru belum mampu memancing siswa untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapat. 
f) Guru kurang membimbing siswa saat diskusi kelompok. 
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2) Hasil Belajar 
a) Berdasarkan hasil tes pada siklus I, dari 30 siswa ada 70% yang sudah 
memenuhi KKM yaitu mendapatkan nilai ≥ 70, sedangkan 30% lainya  belum 
memenuhi KKM yaitu mendapatkan nilai ≤ 70, hal ini berarti 21 siswa sudah 
tuntas dan 9 siswa belum tuntas. Hasil belajar ini dapat dikatakan meningkat 
drastis dari hasil belajar pra siklus. 
b) Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus I adalah 70,66, yang berarti 
nilai rata-rata kelas sudah tuntas KKM. 
3) Recana Perbaikan dan Tindak Lanjut 
a) Guru membimbing siswa dan memberikan motivasi saat diskusi agar proses 
diskusi kelompok lebih optimal dan tidak kerja individu. 
b) Memberikan reward pada siswa yang berani bertanya atau mengemukakan 
pendapat untuk memancing siswa aktif bertanya. 
c) Melihat hasil tes siklus I yang sudah baik dan banyak siswa yang sudah 
tuntas, maka pada siklus II kelompok diskusi akan di bagi menjadi 7 
kelompok, di mana siswa yang belum tuntas akan dipasangkan dengan siswa 
yang mendapatkan nilai tertinggi. 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
Rencana tindakan pada siklus II ini hampir sama dengan perencanaan pada 
siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil 
refleksi sebelumnya. Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan tindakan 




a. Perencanaan tindakan siklus II 
Pada tahap perencanaan ini, beberapa kendala yang ada pada pelaksanaan 
pembelajara Matematika siklus I dilakukan perbaikan dengan cara: 
1) Membuat RPP dengan bekerja sama dengan guru kelas, dengan 
mempertimbangkan proses pembelajaran pada siklus I untuk memperbaiki 
kekurangan yang terjadi pada siklus I. Materi yang akan disampaikan sama 
dengan siklus I hanya saja tingkat kesulitanya dinaikan. 
2) Guru lebih aktif memancing siswa untuk bertanya dengan memberi stimulus 
dan reward bagi siswa yang berani bertanya. 
3) Guru lebih mengapresiasi keberanian siswa baik itu bertanya atau 
menyapaikan pendapat. 
4) Mengatur posisi duduk, siswa yang terlihat ramai ditempatkan pada posisi 
yang berjauhan satu dengan yang lain. 
5) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran Matematika dengan model kooperatif tipe NHT, yaitu sebagai 
berukut: media powerpoint materi, LCD, Lembar Kerja Siswa (LKS), soal 
evaluasi, nomor kepala, reward/ penghargaan untuk tim yang baik, dan 
menyiapkan lembar observasi. 
6) Mengatur kembali kelompok, di mana 21 siswa yang telah tuntas dibagi 
menjadi 7 kelompok sebagai tutor untuk membantu siswa yang belum tuntas. 
Setiap kelompok terdiri dari 4 anggota yang terdiri 3 anggota yg sudah tuntas 
KKM dan 1 anggota yang belum tuntas, dan untuk siswa yang mendapatkan 
nilai tertinggi beranggotakan 5 siswa. 
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A BW L 90 E RK P 90 
AZF L 60 YAL L 70 
RSM L 50 HDA L 60 
KNS P 70 LLS L 70 
MNP L 70    
B GGC P 90 F PA P 80 
BPP L 60 AMM L 80 
RPA L 50 ILSB L 60 
MPD P 70 SRS L 70 
MBA L 70    
C AAJ P 80 G NZMA P 80 
MAA L 60 RIHP L 80 
MNB L 70 NNR L 60 
NGQ P 70 SMNZ P 70 
D BNA L 90 
GRADA L 60 
NAA P 70 
ZNS P 70 
 
b. Pelaksanaan tindakan siklus II 
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Number Heads Together (NHT) dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah disusun oleh peneliti dan sebelumnya telah 
dikonsultasikan kepada guru kelas VA dan dosen ahli. Peneliti dibantu oleh satu 
orang observer selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada siklus II 
pembelajaran akan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Satu kali 
pertemuan untuk pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes. Setiap pertemuan, 
kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit. Siswa yang hadir 
sebanyak 30 siswa. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran Matematika 




1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari senin tanggal 20 
november 2017. Pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama ini dimulai dari 
jam pertama yaitu jam 07.00 pagi sampai jam 08.10, pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan RPP yang telah peneliti susun dengan materi perkalian pecahan 
biasa dan desimal. 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran diawali dengan mengucap salam dan berdo’a, kemudian 
dilanjutkan dengan pengecekan kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran, 
baik berupa kesiapan diri maupun peralatan belajar. Sebelum memulai 
pembelajaran guru guru bertanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang 
mereka alami pada siklus I, kemudian guru mengumumkan nama siswa yang 
mendapatkan nilai tertinggi pada tes siklus I dan memberikan reward berupa 
bintang untuk memotivasi siswa. Setelah melakukan apersepsi guru kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan kali ini. 
b) Kegiatan Inti 
Guru mengulas kembali materi perkalian pecahan biasa dan desimal, 
kemudian membahas soal tes evaluasi bagian perkalian pecahan secara bersama-
sama dengan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang soal yang di 
anggap susah. Setelah melakukan tanya jawab, guru kemudian membagi siswa 
menajadi 7 kelomok yang berbeda yaitu kelompok A, B, C, D, E, F, dan G. Setiap 
kelompok memiliki anggota 4-5 orang siswa. Kelompok-kelompok tersebut 
kemudian diberi tanda pengenal berupa nomor kepala yang terdiri dari nomor 1, 2, 
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3, 4, dan 5. Guru mengkondisikan siswa dan membagi LKS pada tiap kelompok, 
serta menjelaskan tata cara dan tugas yang harus diselesaikan oleh siswa dalam 
kelompok. Guru berkeliling membimbing siswa pada tiap kelompok, sambil 
menjelaskan bahwa tiap anggota kelompok yang berani bertanya atau berpendapat 
akan mendapatkan poin nilai tambahan. Setelah waktu yang ditentukan telah 
habis, guru kemudian menunjuk salah satu nomor untuk menjelaskan hasil 
diskusinya di depan kelas, siswa yang nomor kepalanya disebut kemudian maju 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang tidak maju untuk bertanya tentang hasil presentasi 
kelompok lain. Setelah presentasi hasil diskusi kemudian guru memberikan 
penguatan pada jawaban hasil diskusi siswa, dan memberikan apresiasi berupa 
bintang pada kelompok terbaik. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru bersama siswa melakukan refleksi pembelajaran, kemudian memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami. Siswa 
dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran. Guru memberikan 
tugas mandiri kepada siswa sebagai tindak lanjut. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucap salam. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 
November 2017. Pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua ini dimulai dari jam 
pertama yaitu jam 07.00 pagi sampai jam 08.10, pembelajaran dilaksanakan sesuai 
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dengan RPP yang telah peneliti susun dengan materi pembagian pecahan biasa 
dan desimal. 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran diawali dengan mengucap salam dan berdo’a, kemudian 
dilanjutkan dengan pengecekan kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran, 
baik berupa kesiapan diri maupun peralatan belajar. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas pada pertemuan sebelumnya ke meja guru. Guru bertanya 
jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dialami dalam materi pembagian 
pecahan pada siklus I. Setelah melakukan apersepsi guru kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan kali ini. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti siswa bersama dengan guru mengulas kembali materi 
pembagian pecahan biasa dan desimal, dan dilanjutkan dengan pembahasan soal 
evaluasi pada siklus I. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang soal yang 
di anggap susah. Guru memberikan contoh soal yang hampir sama dengan soal tes 
evaluasi, kemudian memberi kesempatan siswa untuk menjelaskanya kepada 
teman sekelas. Setelah itu guru meminta siswa untuk berkelompok seperti 
pertemuan sebelumnya dan mengenakan nomor kepala. Setelah itu guru 
membagikan LKS kepada tiap kelompok dan menjelaskan tugas tiap kelompok. 
Siswa diberikan waktu untuk berdiskusi menyelesaikan LKS. Pada saat kegiatan 
diskusi guru berkeliling untuk membimbing siswa dan mengingatkan siswa untuk 
bekerja sama bukan kerja individu. Guru memanggil nomor kepala yang berbeda 
dengan pertemuan sebelumnya. Siswa yang nomor kepalanya disebutkan guru, 
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maju untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain. 
Kegiatan inti di akhiri dengan guru memberikan penguatan jawaban dari tiap 
kelompok yang maju dan memberikan penghargaan berupa bintang untuk 
mendorong semangat belajar siswa. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru bersama siswa melakukan refleksi pembelajaran dan bertanya jawab 
tentang hal yang belum dipahami oleh siswa. Siswa dibimbing oleh guru 
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas. Setelah itu guru 
meberikan soal evaluasi kepada siswa dan meminta siswa untuk mengerjakannya 
secara individu. Setelah batas waktu pengerjaan habis, guru meminta siswa untuk 
menukarkan lembar jawabanya dengan teman sampingnya dan memulai 
mencocokan jawaban. Kemudian guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
lembar jawaban ke meja guru. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam.  
c. Hasil tes siklus II 
Pelaksanaan tes evaluasi tindakan siklus II dilakukan pada pertemuan 
kedua. Tes evaluasi dilaksanakan bertujuan mengukur hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika materi perkalian dan pembagian pecahan biasa dan 
desimal, tes evaluasi ini berbentuk soal pilihan ganda berjumlah 10 soal. Hasil tes 
evaluasi ini juga untuk memperkuat hipotesis peneliti tentang penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam mata pelajaran Matematika materi 
perkalian dan pembagian pecahan biasa dan desimal. Hasil tes evaluasi yang 




Tabel 18. Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 





1 AAJ 90 √  
2 AMM 80 √  
3 AZF 70 √  
4 BPP 70 √  
5 BW 90 √  
6 BNA 90 √  
7 GRADA 70 √  
8 GGC 90 √  
9 HDA 70 √  
10 ILSB 70 √  
11 KNS 80 √  
12 LLS 80 √  
13 MNP 70 √  
14 MPD 80 √  
15 MAA 70 √  
16 MBA 70 √  
17 MNB 80 √  
18 NZMA 90 √  
19 NGQ 80 √  
20 NNR 70 √  
21 NAA 70 √  
22 PA 80 √  
23 RSM 60  √ 
24 RIHP 90 √  
25 RK 90 √  
26 RPA 60  √ 
27 SRS 80 √  
28 SMNZ 70 √  
29 YAL 70 √  
30 ZNS 80 √  
Jumlah 2310 28 2 
Nilai rata-rata kelas 77 
Jumlah siswa yang mencapai KKM (Nilai ≥ 70) 28 
Jumlah siswa yang belum mencapai KKM (Nilai ≤ 70) 2 
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada siklus 
II mengalami peningkatan, namun ada beberapa siswa yang nilainya sama dengan 
siklus I dan masih ada siswa yang belum mencapai nilai tuntas KKM. Terdapat 2 
siswa yang belum memenuhi KKM, dengan nilai terendah adalah 60 dan nilai 
tertinggi yang didapat siswa adalah 90. Rata-rata kelas juga mengalami 
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peningkatan yaitu dari 70,66 menjadi 77 yang berarti sudah memenuhi indikator 
keberhasialan yaitu ≥ 70. Hasil belajar siswa yang diperoleh dari pra tindakan 
sampai dengan siklus II dapat dilihat pada tabel dan diagram sebagai berikut: 

















Tuntas KKM  
(Nilai ≥ 70) 
8 26,67 % 21 70 % 28 93,33 % 
Belum 
Tuntas KKM 
(Nilai ≤ 70) 
22 73,33 % 9 30 % 2 6,67 % 








Gambar 5. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan hasil belajar dari pra siklus, siklus I sampai dengan siklus II. Terjadi 
peningkatan jumlah siswa yang memenuhi KKM dari siklus I ke siklus II 
meningkat sebanyak 7 siswa, yaitu pada siklus I siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 21 siswa, sedangkan pada siklus II siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 28 siswa.  
Pra Siklus Siklus I Siklus II
Tuntas 8 21 28























Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
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d. Hasil observasi siklus II 
Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati aktivitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siklus II berlangsung berdasarkan 
pedoman observasi yang diamati. Pada siklus II ini kekurangan pada siklus I telah 
diperbaiki dan menunjukan hasil yang meningkat. Adapun secara rinci hasil 
pengamatan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 20. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus II 








1 Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan do’a √ √ 1 
2. Melakukan apersepsi √ √ 1 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √ √ 1 
2 Kegiatan Inti 
4. Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan memberi nomor yang 
berbeda pada setiap anggota 
kelompok (Numbering). 
√ √ 1 
5. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok (Questioning) 
√ √ 1 
6. Membimbing siswa untuk berdiskusi 
dalam kelompok (Heads Together). 
√ √ 1 
7. Memanggil perwakilan tiap 
kelompok dengan cara menyebutkan 
nomor urut secara acak (Call Out). 
√ √ 1 
8. Memberi penguatan pada hasil 
diskusi siswa yang telah di 
presentasikan (Answering) 
√ √ 1 
3 Kegiatan Akhir 
9. Memberikan tes evaluasi  √ 0,5 
10. Menutup pelajaran dengan do’a √ √ 1 
Jumlah 9 10 9,5 
Persentase (%) 90% 100% 95% 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 
sudah berjalan dengan baik, dan sintaks NHT sudah diterapkan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Kekurangan yang terjadi pada siklus I juga sudah diperbaiki 
oleh guru. Jika dilihat dari persentase skor hasil observasi guru, telah mengalami 
peningkatan dan perbaikan dari siklus I. 
Tabel 21. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus II 








1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
1. Kelengkapan alat tulis √ √ 1 
2. Memperhatikan dan mengikuti 
penjelasan dari guru 
√ √ 1 
2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Antusias dalam mengikuti pelajaran √ √ 1 
4. Aktif bertanya dalam pembelajaran √ √ 1 
5. Aktif menjawab pertanyaan dalam 
pembelajaran  
√ √ 1 
3 Kegiatan dalam kelompok 
6. Menggunakan nomor kepala dalam 
melakukan diskusi (Numbering) 
√ √ 1 
7. Bertanya kepada guru atau teman 
(Questioning) 
√ √ 1 
8. Bekerja sama dalam menyelesaikan 
LKS (Heads Together) 
√ √ 1 
9. Siap dan berani maju ketika guru 
memanggil nomor urut (Call Out) 
√ √ 1 
10. Mempresentasikan hasil diskusi 
(Answering) 
√ √ 1 
Jumlah 10 10 10 
Persentase (%) 100 % 100 % 100 % 
Kategori Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa aktifitas siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran sudah dalam kategori baik. Siswa juga sudah aktif bertanya 
dan berani mengemukakan pendapat mereka. Persentase hasil observasi mencapai 
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angka 100%, yang berarti perhatian siswa dalam proses pembelajaran sudah 
sangat baik. 
e. Refleksi siklus II 
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe 
NHT pada siklus II ini sudah berjalan dengan baik, dan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Kekurangan pada siklus I juga sudah diperbaiki dan meningkat 
pelaksanaanya pada siklus II. Dengan adanya perbaikan ini, maka kegiatan siklus 
II dianyatakan berhasil, hal ini dibuktikan dengan adanya nilai rata-rata siswa 
pada siklus I sebesar 70,66 meningkat pada siklus II menjadi 77. Melihat bahwa 
telah terjadinya peningkatan nilai rata-rata kelas, maka tindakan dinyatakan 
berhasil dan telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian. Berdasarkan 
persetujuan bersama antara peneliti dan guru kelas maka tindakan kelas ini cukup 
sampai siklus II dan diputuskan tidak melanjutkan ke siklus III. 
D. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas VA SD Negeri 
Giwangan ini didasarkan oleh pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas VA 
masih berpusat pada guru, dan guru juga kurang bervariasi dalam menggunakan 
model pembelajaran, serta hasil belajar Matematika siswa pada materi perkalian 
dan pembagian pecahan masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada jumlah anak 
yang memenuhi nilai KKM adalah 26,67% dari total 30 siswa, yang berarti hanya 
8 siswa yang mencapai nilai tuntas KKM, sedangkan siswa yang belum 
memenuhi nilai KKM sebanyak 73,33%  atau 22 siswa. Padahal hasil belajar 
merupakan tolak ukur untuk menilai keberhasilan suatu pembelajaran. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Purwanto (2010: 54), hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran.  
Hasil belajar Matematika materi perkalian dan pembagian pecahan yang 
didapatkan oleh siswa kelas VA SD Negeri Giwangan, menunjukan bahwa proses 
pembelajaran yang telah berlangsung masih belum maksimal. Salah satu 
penyebab kurang maksimalnya hasil belajar siswa adalah, kurang bervariasinya 
penggunaan model pembelajaran. Hakikatnya pembelajaran di jenjang sekolah 
dasar berlangsung secara aktif dan mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Priansa (2014: 86) pembelajaran 
klasikal hendaknya dirubah menjadi pembelajaran yang lebih menyenangkan, 
yang mampu menampilkan potensi siswa dengan optimal.  
Maka dari itu peneliti mencoba memperbaiki kekurangan dalam proses 
pembelajaran tersebut dengan menerapkan pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi perkalian dan pembagian 
pecahan. Penggunaan model pembelajaran NHT didasarkan oleh karakteristik 
anak usia sekolah dasar yang gemar berkelompok dan belajar bersama. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Pitadjeng (2006: 10), sifat-sifat sosial anak SD adalah 
mulai senang membentuk kelompok bermain yang anggotanya kecil. 
Pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan konsentrasi siswa dalam 
menerima materi, karena siswa merasa lebih nyaman ketika berdiskusi dengan 
teman sebaya. Selain itu Zuhdi (2010: 65) mengemukakan bahwa, pembelajaran 
kooperatif tipe NHT juga dapat membuat siswa siap dan aktif dalam menerima 
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pembelajaran, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa yang 
pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 
Penelitian menggunakan model belajar NHT ini dilaksanakan selama dua 
siklus. Siklus yang dilaksanakan terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap siklus 
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada siklus II tahap-
tahap yang dilakukan merupakan perbaikan pada siklus sebelumnya yaitu siklus I. 
Hasil penelitian menunjukan telah terjadi peningkatan hasil belajar, dari pra siklus 
yang memiliki nilai rata-rata 56, kemudian meningkat pada siklus I menjadi 70,66 
dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 77. Jumlah siswa yang memenuhi nilai 
KKM (≥ 70) pada pra siklus sebanyak 8 siswa, dan pada siklus I sebanyak 21 
siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 28 siswa. Persentase ketuntasan pada 
pra siklus sebesar 26,67, pada siklus I meningkat menjadi 70%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 93,33%.  
Berdasarkan pembahasan di atas peneliti menyatakan bahwa, pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatakan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar ini dikarenakan 
terjadi sosial dalam kelompok diskusi di mana siswa yang pandai menjadi tutor 
dan membantu siswa yang kurang pandai. Hal ini sejalan dengan pendapat Zuhdi 
(2010: 65), bahwa kelebihan model NHT adalah siswa yang pandai mengajari 
siswa yang kurang pandai, sehingga setiap siswa menjadi siap menjawab 
pertanyaan guru. Selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat 
meningkatkan rasa saling menghargai, menerima temannya dari latar belakang 
yang berbeda, dan ikut berpartisipasi dalam kelompok. Sebagaimana yang 
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dikemukakan Majid (2013: 175) pada tujuan pembelajaran kooperatif, diantaranya 
yaitu siswa dapat menerima teman apa adanya, berbagi tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau 
menjelaskan ide atau pendapat serta bekerja dalam kelompok. Penelitian tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya diakarenakan pada siklus II telah mencapai 
indikator keberhasilan yaitu lebih dari 80% siswa yang memenuhi nilai KKM. 
E. Keterbatasan Peneltian 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan terdapat 
kekurangan atau keterbatasan dalam pelaksanaanya, adapun keterbasan yang 
muncul dalam penelitian ini adalah: 
1. Pembentukan kelompok diskusi mengalami sedikit kesulitan karena beberapa 
siswa tidak senang dengan hasil anggota kelompok yang telah dibagi. 
2. Beberapa siswa masih merasa malu saat diminta menyampaikan hasil diskusi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di kelas VA 
SD Negeri Giwangan dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi 
perkalian dan pembagian pecahan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
rata- rata hasil belajar siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa. Nilai rata- 
rata hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mengalami 
peningkatan, yang semula pada pra siklus 56 menjadi 70,66 pada siklus I dan 
menigkat menjadi 77 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa secara 
berurut dari pra siklus, siklus I, siklus II meningkat dari 26,67% menjadi 70% dan 
meningkat lagi menjadi 93,33 %.  
Hal ini berarti 70% siswa pada siklus I telah mampu mengerjakan tes 
evaluasi dan mendapatkan nilai ≥ 70 yaitu batas minimum ketuntasan hasil 
belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 93,33% siswa telah mampu memenuhi 
nilai KKM, yang berarti indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini telah 
tercapai dan dikatakan berhasil. Pelaksanaan pembelajaran Matematika materi 
perkalian dan pembagian pecahan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selain itu peningkatan juga terjadi pada aspek keaktifan siswa. Setelah 
diterapkanya model pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa menjadi lebih aktif 
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dan berani mengemukakan pendapat. Kegiatan diskusi kelompok dan 
pemanggilan nomor secara acak menuntut siswa untuk menguasai materi 
pembelajaran secara menyeluruh. Selain itu suasana pembelajaran yang bersifat 
kompetitif, di mana setiap kelompok bersaing untuk menjadi kelompok terbaik, 
juga mendukung siswa untuk menjadi lebih aktif dan kritis dalam prose 
pembelajaran. Hal tersebut secara perlahan membentuk keaktifan dan kesiapan 
dalam menerima pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT selain dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, juga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
B. Saran 
Keberhasilan penelitian ini merupakan salah bentuk cara guru untuk 
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang menarik dan dapat melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran secara langsung. Berdasarkan hasil kesimpulan 
di atas, maka peneliti dapat mnyampaikan saran-saran sebagi berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran agar 
siswa tidak merasa bosan dan selalu dalam keadaan senang saat mengikuti 
pembelajaran Matematika. 
b. Guru perlu memotivasi siswa dan memberikan kegiatan yang nyata sehingga 
dapat berperan secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Sebaiknya guru menggunakan model kooperatif tipe NHT pada mata 
pelajaran lain juga agar hasil belajar dapat meningkat 
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d. Guru mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran yang bervariasi 
agar siswa tidak jenuh dan semangat dalam pembelajaran 
2. Bagi Sekolah 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan pertimbangan 
dalam melaksankan pembelajaran yang lebih bervariatif. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
   Sekolah  : SD Negeri Giwangan 
   Kelas/Semester : V/1 (satu) 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Pertemuan ke  : 1 (Siklus I) 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
perkalian dan pembagian 
pecahan dan desimal  
 
3.2.1 Mengidentifikasi perkalian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
3.2.2 Menghitung perkalian bilangan 
pecahan biasa dan desimal 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 
perkalian bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat. 
2. Dengan melakukan kegiatan diskusi, siswa dapat menghitung perkalian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat.  
D. Materi Pembelajaran. 




E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran          : Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) 
Metode Pembelajaran        : Tanya jawab, diskusi, penugasan, ceramah. 






1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa bersama guru mengawali 
pembelajaran dengan berdoa. 
3. Guru melakukan presensi dan mengecek 
kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
4. Siswa menyiapkan diri, peralatan, dan 
perlengkapan untuk belajar. 
5. Siswa mendapatkan motivasi dari guru 
agar semangat dalam belajar. 
6. Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa yang mengaitakan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
7. Guru menjelaskan tentang tujuan 
pembelajaran, cakupan materi, dan uraian 





1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
materi perkalian pecahan biasa dan 
desimal. 
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang materi. 
3. Siswa dibagi menjadi enam  kelompok 
secara heterogen, setiap kelompok terdiri 5 
orang peserta. Pembentukan kelompok 
dengan cara, guru membagikan nomor 
kepada siswa dan setiap kelompok terdiri 










4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
tugas yang akan dikerjakan dalam 
kelompok, yaitu perkalian bilangan 
pecahan biasa dan desimal. (Questioning) 
5. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru 
berupa lembar kerja siswa untuk 
mengidentifikasi dan menghitung perkalian 
bilangan pecahan biasa dan desimal.  
6. Siswa dalam kelompoknya berdiskusi 
untuk memutuskan jawaban yang paling 
benar dan memastikan setiap anggota 
kelompok mengetahui jawabannya. (Heads 
Together) 
7. Guru memanggil nomor secara acak 
sebagai perwakilan kelompok. (Call Out) 
8. Siswa maju sesuai dengan kode nomor 
yang disebutkan guru (perwakilan 
kelompok) untuk mempresentasikan hasil 
kerja sama kelompoknya di depan kelas. 
(Answering) 
9. Kelompok yang lain menyimak dan 
memberikan tanggapannya tengtang hasil 
diskusi masing-masing kelompok. 
10. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil dari pekerjaan kelompok 
11. Kelompok yang berhasil diberi 
penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
12. Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi 
kelompok yang belum berhasil agar terpacu 
untuk berusaha menjadi kelompok terbaik. 
Penutup 1. Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
materi yang belum dipahami. 
3. Siswa mendapatkan tugas rumah sebagai 
tindak lanjut. 





G. Penilaian  
1. Sikap 
Format Penilaian Sikap (Jurnal) 








1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
2. Pengetahuan 




Matematika 3.2.1 Mengidentifikasi 
perkalian dan 
pembagian bilangan 
pecahan biasa dan 
desimal 
Tes tertulis Soal 
pilihan 
ganda 
3.2.2 Menghitung perkalian 
dan pembagian 
bilangan pecahan 
biasa dan desimal 




a. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan 
pecahan biasa dan desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 































b. Menerapkan perkalian dan pembagian pecahan biasa dan 
desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 































Guru memberikan remidial bagi siswa yang memiliki nilai di bawah KKM 
70, yaitu guru membimbing siswa dalam melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan biasa dan desimal. 
5. Pengayaan 
Guru memberikan tugas tambahan tentang materi perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tingkat yang lebih tinggi. 
 
H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media :  Audio Visual 
Alat         :  Laptop dan LCD Proyektor 
Sumber Belajar : Y. D. Sumanto, Heni Kusumawati, & Nur Aksin. 2008. 
Gemar Matematika: untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 























LEMBAR KERJA SISWA 
Pertemuan ke 1 
 
Mata pelajaran    : Matematika 
Materi ajar          : Perkalian Pecahan 
Kelas/Semester  : 
Hari, Tanggal     : 
Kelompok          : 
Anggota :  1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
 
Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
1. Selesaikanlah perkalian pecahan di bawah ini dengan menggunakan 
peragaan gambar? 
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c.  d. 
 
3. Ibu ingin membuat 2 loyang kue coklat. Setiap satu loyang memerlukan 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
   Sekolah  : SD Negeri Giwangan 
   Kelas/Semester : V/1 (satu) 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Pertemuan ke  : 2 (Siklus I) 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Menjelaskan dan melakukan 
perkalian dan pembagian 
pecahan dan desimal  
 
3.2.3 Menjelaskan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
3.2.4 Menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat. 
2. Dengan melakukan kegiatan diskusi, siswa dapat menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat.  
D. Materi Pembelajaran. 
1. Pembagian pecahan biasa dan desimal 
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E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran          : Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) 
Metode Pembelajaran        : Tanya jawab, diskusi, penugasan, ceramah 






1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa bersama guru mengawali 
pembelajaran dengan berdoa. 
3. Guru melakukan presensi dan mengecek 
kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
4. Siswa menyiapkan diri, peralatan, dan 
perlengkapan untuk belajar. 
5. Siswa mendapatkan motivasi dari guru 
agar semangat dalam belajar. 
6. Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa yang mengaitakan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
7. Guru menjelaskan tentang tujuan 
pembelajaran, cakupan materi, dan uraian 





1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
materi pembagian pecahan biasa dan 
desimal. 
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang materi. 
3. Siswa dibagi menjadi enam kelompok 
secara heterogen, setiap kelompok terdiri 5 
orang peserta. Pembentukan kelompok 
dengan cara, guru membagikan nomor 
kepada siswa dan setiap kelompok terdiri 










4. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
tugas yang akan dikerjakan dalam 
kelompok, yaitu pembagian bilangan 
pecahan biasa dan desimal. (Questioning) 
5. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru 
berupa lembar kerja siswa untuk 
menjelaskan dan menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal.  
6. Siswa dalam kelompoknya berdiskusi 
untuk memutuskan jawaban yang paling 
benar dan memastikan setiap anggota 
kelompok mengetahui jawabannya. (Heads 
Together) 
7. Guru memanggil nomor secara acak 
sebagai perwakilan kelompok. (Call Out) 
8. Siswa maju sesuai dengan kode nomor 
yang disebutkan guru (perwakilan 
kelompok) untuk mempresentasikan hasil 
kerja sama kelompoknya di depan kelas. 
(Answering) 
9. Kelompok yang lain menyimak dan 
memberikan tanggapannya tengtang hasil 
diskusi masing-masing kelompok. 
10. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil dari pekerjaan kelompok 
11. Kelompok yang berhasil diberi 
penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
12. Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi 
kelompok yang belum berhasil agar terpacu 
untuk berusaha menjadi kelompok terbaik. 
Penutup 1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
materi pembelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal penilaian. 
3. Siswa bersama guru mencocokan jawaban. 
4. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran. 





G. Penilaian  
6. Sikap 
Format Penilaian Sikap (Jurnal) 








1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
7. Pengetahuan 




Matematika 3.2.3 Menjelaskan 
pembagian 
bilangan pecahan 
biasa dan desimal 





biasa dan desimal 
Tes tertulis Soal pilihan 
ganda 
8. Keterampilan 
c. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan 
pecahan biasa dan desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
































d. Menerapkan perkalian dan pembagian pecahan biasa dan 
desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
































Guru memberikan remidial bagi siswa yang memiliki nilai di bawah KKM 
70, yaitu guru membimbing siswa dalam melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan biasa dan desimal. 
10. Pengayaan 
Guru memberikan tugas tambahan tentang materi perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tingkat yang lebih tinggi. 
 
H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media : Audio Visual 
Alat         :  Laptop dan LCD Proyektor 
Sumber Belajar : Y. D. Sumanto, Heni Kusumawati, & Nur Aksin. 2008. 
Gemar Matematika: untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 
























LEMBAR KERJA SISWA 
Pertemuan ke 2 
 
Mata pelajaran    : Matematika 
Materi ajar          : Pembagian Pecahan 
Kelas/Semester  : 
Hari, Tanggal     : 
Kelompok          : 
Anggota :  1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
 
Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
1. Di perpustakaan, buku-buku Matematika untuk kelas V SD ditata 
menyamping pada rak buku.       
Rak buku 









                    2,5 cm                                                                           32,5 cm 
 
Apabila panjang tumpukan buku itu 32,5 cm, dan ketebalan setiap buku 










2. Untuk memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia, suatu desa 




 km dan setiap 30 m akan dipasang 1 bendera, berapa 










3. Bu Pardi menyiapkan 4,5 liter minyak untuk dimasukan kedalam botol 
kecil. Setiap botol mampu menampung 0,9 liter air. Berapa botol minyak 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
   Sekolah  : SD Negeri Giwangan 
   Kelas/Semester : V/1 (satu) 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Pertemuan ke  : 1 (Siklus II) 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
perkalian dan pembagian 
pecahan dan desimal  
 
3.2.5 Mengidentifikasi perkalian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
3.2.6 Menghitung perkalian bilangan 
pecahan biasa dan desimal 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 
perkalian bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat. 
2. Dengan melakukan kegiatan diskusi, siswa dapat menghitung perkalian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat.  
D. Materi Pembelajaran. 




E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran          : Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) 
Metode Pembelajaran        : Tanya jawab, diskusi, penugasan, ceramah. 






1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa bersama guru mengawali 
pembelajaran dengan berdoa. 
3. Guru melakukan presensi dan mengecek 
kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
4. Siswa menyiapkan diri, peralatan, dan 
perlengkapan untuk belajar. 
5. Siswa mendapatkan motivasi dari guru 
agar semangat dalam belajar. 
6. Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa yang mengaitakan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
7. Guru menjelaskan tentang tujuan 
pembelajaran, cakupan materi, dan uraian 





1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
materi perkalian pecahan biasa dan 
desimal. 
2. Siswa dan guru bersama-sama membahas 
soal perkalian pecahan yang siswa kurang 
pahami di pertemuan sebelumnya. 
3. Siswa dibagi menjadi tujuh kelompok 
secara heterogen, setiap kelompok terdiri 
3-4 orang peserta. Pembentukan kelompok 
dengan cara, guru membagikan nomor 
kepada siswa. Dengan siswa yang pandai 









4. Siswa menerima LKS dan menyimak 
penjelasan guru tentang tugas yang akan 
dikerjakan dalam kelompok, yaitu 
perkalian bilangan pecahan biasa dan 
desimal. (Questioning) 
5. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru 
berupa lembar kerja siswa untuk 
mengidentifikasi dan menghitung perkalian 
bilangan pecahan biasa dan desimal.  
6. Siswa dalam kelompoknya berdiskusi 
untuk memutuskan jawaban yang paling 
benar dan memastikan setiap anggota 
kelompok mengetahui jawabannya. (Heads 
Together) 
7. Guru memanggil nomor secara acak 
sebagai perwakilan kelompok. (Call Out) 
8. Siswa maju sesuai dengan kode nomor 
yang disebutkan guru (perwakilan 
kelompok) untuk mempresentasikan hasil 
kerja sama kelompoknya di depan kelas. 
(Answering) 
9. Kelompok yang lain menyimak dan 
memberikan tanggapannya tengtang hasil 
diskusi masing-masing kelompok. 
10. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil dari pekerjaan kelompok 
11. Kelompok yang berhasil diberi 
penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
12. Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi 
kelompok yang belum berhasil agar terpacu 
untuk berusaha menjadi kelompok terbaik. 
13. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran. 
2. Siswa mendapatkan tugas rumah sebagai 
tindak lanjut. 





G. Penilaian  
1. Sikap 
Format Penilaian Sikap (Jurnal) 








1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
 
2. Pengetahuan 




Matematika 3.2.5 Mengidentifikasi 
perkalian dan 
pembagian bilangan 
pecahan biasa dan 
desimal 
Tes tertulis Soal 
pilihan 
ganda 
3.2.6 Menghitung perkalian 
dan pembagian 
bilangan pecahan 
biasa dan desimal 





e. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan 
pecahan biasa dan desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
























f. Menerapkan perkalian dan pembagian pecahan biasa dan 
desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
























Guru memberikan remidial bagi siswa yang memiliki nilai di bawah KKM 
70, yaitu guru membimbing siswa dalam melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan biasa dan desimal. 
5. Pengayaan 
Guru memberikan tugas tambahan tentang materi perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tingkat yang lebih tinggi. 
H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media :  Audio Visual 
Alat         :  Laptop dan LCD Proyektor 
Sumber Belajar : Y. D. Sumanto, Heni Kusumawati, & Nur Aksin. 2008. 
Gemar Matematika: untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 



























LEMBAR KERJA SISWA 
Pertemuan ke 1 
 
Mata pelajaran    : Matematika 
Materi ajar          : Perkalian Pecahan 
Kelas/Semester  : 
Hari, Tanggal     : 
Kelompok          : 
Anggota :  1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 






 = . . . 
2. 5 x  
2
5
 = . . . 
3. Berapa hasil dari 2,5  x  
1
4
 = . . . . 
4. Hasil dari 0,2 x 5,5 = n, maka nilai dari “n” adalah = . . . . 
5. Dalam sebuah kelompok piket terdiri atas 4 anggota, mereka mendapatkan 
tugas untuk mengisi galon dengan air. Setiap anggota membawa air minum 
3
4
 liter. Jika Air minum itu di kumpulkan kedalam galon, maka berapa liter air 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
   Sekolah  : SD Negeri Giwangan 
   Kelas/Semester : V/1 (satu) 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Pertemuan ke  : 2 (Siklus II) 
   Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
perkalian dan pembagian 
pecahan dan desimal  
 
3.2.7 Menjelaskan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
3.2.8 Menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat. 
2. Dengan melakukan kegiatan diskusi, siswa dapat menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tepat.  
D. Materi Pembelajaran. 
1. Pembagian pecahan biasa dan desimal 
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E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran          : Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 
Together (NHT) 
Metode Pembelajaran        : Tanya jawab, diskusi, penugasan, ceramah 






1. Kelas dibuka dengan mengucapkan salam. 
2. Siswa bersama guru mengawali 
pembelajaran dengan berdoa. 
3. Guru melakukan presensi dan mengecek 
kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
4. Siswa menyiapkan diri, peralatan, dan 
perlengkapan untuk belajar. 
5. Siswa mendapatkan motivasi dari guru 
agar semangat dalam belajar. 
6. Guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa yang mengaitakan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. 
7. Guru menjelaskan tentang tujuan 
pembelajaran, cakupan materi, dan uraian 





1. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
materi pembagian pecahan biasa dan 
desimal. 
2. Siswa dan guru bersama-sama membahas 
soal perkalian pecahan yang siswa kurang 
pahami di pertemuan sebelumnya. 
3. Siswa dibagi menjadi tujuh kelompok 
secara heterogen, setiap kelompok terdiri 
3-4 orang peserta. Pembentukan kelompok 
dengan cara, guru membagikan nomor 
kepada siswa. Di mana siswa yang pandai 









4. Siswa menerima LKS dan menyimak 
penjelasan guru tentang tugas yang akan 
dikerjakan dalam kelompok, yaitu 
pembagian bilangan pecahan biasa dan 
desimal. (Questioning) 
5. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru 
berupa lembar kerja siswa untuk 
menjelaskan dan menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal.  
6. Siswa dalam kelompoknya berdiskusi 
untuk memutuskan jawaban yang paling 
benar dan memastikan setiap anggota 
kelompok mengetahui jawabannya. (Heads 
Together) 
7. Guru memanggil nomor secara acak 
sebagai perwakilan kelompok. (Call Out) 
8. Siswa maju sesuai dengan kode nomor 
yang disebutkan guru (perwakilan 
kelompok) untuk mempresentasikan hasil 
kerjas ama kelompoknya di depan kelas. 
(Answering) 
9. Kelompok yang lain menyimak dan 
memberikan tanggapannya tengtang hasil 
diskusi masing-masing kelompok. 
10. Siswa dengan bimbingan guru membahas 
hasil dari pekerjaan kelompok 
11. Kelompok yang berhasil diberi 
penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
12. Penghargaan tersebut sebagai motivasi bagi 
kelompok yang belum berhasil agar terpacu 
untuk berusaha menjadi kelompok terbaik. 
13. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal penilaian. 
2. Siswa bersama guru mencocokan jawaban 
3. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran. 





G. Penilaian  
1. Sikap 
Format Penilaian Sikap (Jurnal) 








1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
2. Pengetahuan 




Matematika 3.2.7 Menjelaskan 
pembagian 
bilangan pecahan 
biasa dan desimal 





biasa dan desimal 
Tes tertulis Soal pilihan 
ganda 
3. Keterampilan 
a. Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan 
pecahan biasa dan desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 

































b. Menerapkan perkalian dan pembagian pecahan biasa dan 
desimal. 
Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
4 3 2 1 
































Guru memberikan remidial bagi siswa yang memiliki nilai di bawah KKM 
70, yaitu guru membimbing siswa dalam melakukan perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan biasa dan desimal. 
5. Pengayaan 
Guru memberikan tugas tambahan tentang materi perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan desimal dengan tingkat yang lebih tinggi. 
H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media : Audio Visual 
Alat         :  Laptop dan LCD Proyektor 
Sumber Belajar : Y. D. Sumanto, Heni Kusumawati, & Nur Aksin. 2008. 
Gemar Matematika: untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat 

























LEMBAR KERJA SISWA 
Pertemuan ke 2 
 
Mata pelajaran    : Matematika 
Materi ajar          : Perkalian Pecahan 
Kelas/Semester  : 
Hari, Tanggal     : 
Kelompok          : 
Anggota :  1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 






 = . . . 
2. Hasil dari 2,5 : 
5
6
 adalah . . . 
3. Jika 0,75 : 0, 25 = n, berapakah nilai dari “n”? 
4. Pak Eko menyiapkan 18 liter bensin untuk dimasukan kedalam botol kecil. 
Setiap botol mampu menampung 0,9 liter bensin. Berapa botol bensin yang 
didapat oleh pak Eko? 
5. Diketahui umur Asya adalah 
3
4
 dari umur Nanang. Jika umur Asya sekarang 


























































































































































































































LAMPIRAN 2. INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Lembar Observasi Guru 
2. Lembar Observasi Siswa 
3. Kisi-kisi Tes Evaluasi Siklus II 
4. Lembar Evaluasi Siklus I 




Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Guru 
Siklus/pertemuan :  
Hari/tanggal  : 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan 
do’a 
   
2. Melakukan apersepsi    
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
2 Kegiatan Inti 
4. Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
memberi nomor yang berbeda 
pada setiap anggota kelompok 
(Numbering). 
   
5. Membagikan LKS kepada 
setiap kelompok (Questioning) 
   
6. Membimbing siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok 
(Heads Together). 
   
7. Memanggil perwakilan tiap 
kelompok dengan cara 
menyebutkan nomor urut 
secara acak (Call Out). 
   
8. Memberi penguatan pada hasil 
diskusi siswa yang telah di 
presentasikan (Answering) 
   
3 Kegiatan Akhir 
9. Memberikan tes evaluasi    
10. Menutup pelajaran dengan 
do’a 




Lembar Observasi Aktifitas Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Siswa 
Siklus/pertemuan :  
Hari/tanggal  : 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
1. Kelengkapan alat tulis    
2. Memperhatikan dan 
mengikuti penjelasan 
dari guru 
   
2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Antusias dalam 
mengikuti pelajaran 
   
4. Aktif bertanya dalam 
pembelajaran 
   
5. Aktif menjawab 
pertanyaan dalam 
pembelajaran  
   
3 Kegiatan dalam kelompok 
6. Menggunakan nomor 
kepala dalam melakukan 
diskusi (Numbering) 
   
7. Bertanya kepada guru 
atau teman (Questioning) 
   
8. Bekerja sama dalam 
menyelesaikan LKS 
(Heads Together) 
   
9. Siap dan berani maju 
ketika guru memanggil 
nomor urut (Call Out) 
   
10. Mempresentasikan hasil 
diskusi (Answering) 




Kisi-kisi Soal Tes Evaluasi Siklus II 
Kompetensi Inti 4. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual 
dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 
bermain. 
Kompetensi Dasar 5.2 Menjelaskan dan melakukan perkalian dan 




C1 C2 C3 
1 
Mengidentifikasi perkalian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
1 dan 3 5  3 
2 
Menghitung perkalian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
  8 dan 10 2 
3 
Menjelaskan pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 
2 dan 4 6   3 
4 
Menghitung pembagian 
bilangan pecahan biasa dan 
desimal 






Soal Evaluasi Siklus I 
Pelajaran : Perkalian dan 
pembagian 
pecahan 
Nama                  : 
………………………………... 
Kelas/Semester   : V A/ 1 (Lima /Satu) 
Nomor Presensi  : 
………………………………... 
 
Kerjakan soal – soal di bawah ini dengan teliti dan benar ! 
A. Soal I 
Berilah tanda silang (X) pada abjad jawaban yang benar! 








































3. Berapa hasil dari 2,3  x  0,8 = . . . . 
a. 0,14 c. 1,48 
b. 18,4 d. 1,84 
 
4. Hasil dari 0,81 x 5,9 = n, maka nilai dari “n” adalah = . . . . 
a. 0,4779  c. 47,79  




5. Ketika dilaksanakan perkemahan regu Rajawali terdiri atas 9 anggota, setiap 
anggota membawa beras sebanyak ½ kg. Berapa kg beras yang terkumpul 
pada regu Rajawali? 
a.  c.  
b.  d.  


























 adalah . . . 
a. 0,063 c. 0.63 




= n, berapakah nilai dari “n”? 
  
  
8. Nilai p adalah .......
3
2
4   dari x, jika nilai p adalah 20 maka nilai dari x . . . 
a. 45 c. 35 
b. 40 d. 30 





dari umur ayahnya. Jika umur Andi sekarang 
adalah 12 tahun, maka umur ayah andi adalah . . . 
a. 24 tahun c. 36 tahun 

















Soal Evaluasi Siklus II 
Pelajaran : Perkalian dan   
                  pembagian  
                  pecahan 
Nama                  : ………………………………... 
Kelas/Semester   : V A/ 1 (Lima /Satu) 
Nomor Presensi  : ………………………………... 
 
Kerjakan soal – soal di bawah ini dengan teliti dan benar ! 
Berilah tanda silang (X) pada abjad jawaban yang benar! 












































3. Berapa hasil dari 2,5  x  0,6 = . . .  
b. 0,15 d. 0,015 
c. 1,5 e. 1,05 
 
4. Hasil dari 2,25 : 0,5 adalah . . . 
b. 4,5 d. 0,45 
c. 4,05 e. 0,045 
 
5. Hasil dari 
3
4
 x 5,5 = n, maka nilai dari “n” adalah = . . . . 
b. 0,4125  d. 41,25  
c. 4,125 e. 412,5 
 126 
 
6. Jika 1,75 : 
5
6
















10. Dika menyiapkan 12 kg beras untuk dimasukan kedalam kantong plastik guna 
keperluan bakti sosial. Setiap kantong plastik mampu menampung 0,75 kg 
beras. Berapa banyak kantong plastik yang dapat disi beras? 
b. 20 e. 16 
b. 18 f. 14 
 
11. Berapa luas segitiga di bawah ini?     
                                                     
 
c. 15 cm e. 7,5 cm 
d. 1,5 cm f. 75 cm 
 
12. Berat badan Ahsan  adalah .......
3
2
4   dari berat badan Sabar, jika berat badan Ahsan 
adalah 50 kg maka berat bada Ahsan adalah . . . 
a. 60 kg c. 70 kg 
b. 65 kg d. 75 kg 
 




 kg beras. Banyak beras yang dikumpulkan oleh panitia infak adalah . . . 
a. 10 kg c. 30 kg 
























LAMPIRAN 2. HASIL PENELITIAN 
1. Daftar nama siswa kelas VA SD Negeri Giwangan 
2. Hasil Observasi Guru 
3. Hasil Observasi Siswa 
4. Hasil Belajar siswa 















AAJ P 16 MBA 
L 
2 
AMM L 17 MNB 
L 
3 
AZF L 18 NZMA 
P 
4 
BPP L 19 NGQ 
P 
5 
BW L 20 NNR 
L 
6 
BNA L 21 NAA 
P 
7 
GRADA L 22 PA 
P 
8 
GGC P 23 RSM 
L 
9 
HDA L 24 RIHP 
L 
10 
ILSB L 25 RK 
P 
11 
KNS P 26 RPA 
L 
12 
LLS L 27 SRS 
L 
13 
MNP L 28 SMNZ 
P 
14 
MPD P 29 YAL 
L 
15 






Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Guru 
Siklus/pertemuan : I/1 
Hari/tanggal  : Selasa/14 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan do’a √   
2. Melakukan apersepsi √   
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√   
2 Kegiatan Inti 
4. Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
memberi nomor yang berbeda 
pada setiap anggota kelompok 
(Numbering). 
√   
5. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok (Questioning) 
√   
6. Membimbing siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok 
(Heads Together). 
 √  
7. Memanggil perwakilan tiap 
kelompok dengan cara 
menyebutkan nomor urut secara 
acak (Call Out). 
√   
8. Memberi penguatan pada hasil 
diskusi siswa yang telah di 
presentasikan (Answering) 
√   
3 Kegiatan Akhir 
9. Memberikan tes evaluasi  √  




Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Guru 
Siklus/pertemuan : I/2 
Hari/tanggal  : Jum’at/17 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan do’a √   
2. Melakukan apersepsi  √  
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√   
2 Kegiatan Inti 
4. Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
memberi nomor yang berbeda 
pada setiap anggota kelompok 
(Numbering). 
√   
5. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok (Questioning) 
√   
6. Membimbing siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok 
(Heads Together). 
√   
7. Memanggil perwakilan tiap 
kelompok dengan cara 
menyebutkan nomor urut secara 
acak (Call Out). 
√   
8. Memberi penguatan pada hasil 
diskusi siswa yang telah di 
presentasikan (Answering) 
√   
3 Kegiatan Akhir 
9. Memberikan tes evaluasi √   





Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Guru 
Siklus/pertemuan : II/1 
Hari/tanggal  : Senin/20 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan do’a √   
2. Melakukan apersepsi √   
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√   
2 Kegiatan Inti 
4. Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
memberi nomor yang berbeda 
pada setiap anggota kelompok 
(Numbering). 
√   
5. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok (Questioning) 
√   
6. Membimbing siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok 
(Heads Together). 
√   
7. Memanggil perwakilan tiap 
kelompok dengan cara 
menyebutkan nomor urut secara 
acak (Call Out). 
√   
8. Memberi penguatan pada hasil 
diskusi siswa yang telah di 
presentasikan (Answering) 
√   
3 Kegiatan Akhir 
9. Memberikan tes evaluasi  √  





Lembar Observasi Aktifitas Guru 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Guru 
Siklus/pertemuan : II/2 
Hari/tanggal  : Selasa/21 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kegiatan Awal 
1. Membuka pelajaran dengan do’a √   
2. Melakukan apersepsi √   
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√   
2 Kegiatan Inti 
4. Membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
memberi nomor yang berbeda 
pada setiap anggota kelompok 
(Numbering). 
√   
5. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok (Questioning) 
√   
6. Membimbing siswa untuk 
berdiskusi dalam kelompok 
(Heads Together). 
√   
7. Memanggil perwakilan tiap 
kelompok dengan cara 
menyebutkan nomor urut secara 
acak (Call Out). 
√   
8. Memberi penguatan pada hasil 
diskusi siswa yang telah di 
presentasikan (Answering) 
√   
3 Kegiatan Akhir 
9. Memberikan tes evaluasi √   





Lembar Observasi Aktifitas Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Siswa 
Siklus/pertemuan : I/1 
Hari/tanggal  : Selasa/14 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
1. Kelengkapan alat tulis √   
2. Memperhatikan dan 
mengikuti penjelasan dari 
guru 
√   
2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Antusias dalam mengikuti 
pelajaran 
 √  
4. Aktif bertanya dalam 
pembelajaran 
 √  
5. Aktif menjawab 
pertanyaan dalam 
pembelajaran  
 √  
3 Kegiatan dalam kelompok 
6. Menggunakan nomor 
kepala dalam melakukan 
diskusi (Numbering) 
√   
7. Bertanya kepada guru atau 
teman (Questioning) 
 √  
8. Bekerja sama dalam 
menyelesaikan LKS 
(Heads Together) 
√   
9. Siap dan berani maju 
ketika guru memanggil 
nomor urut (Call Out) 
√   
10. Mempresentasikan hasil 
diskusi (Answering) 





Lembar Observasi Aktifitas Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Siswa 
Siklus/pertemuan : I/2 
Hari/tanggal  : Jum’at/17 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
1. Kelengkapan alat tulis √   
2. Memperhatikan dan 
mengikuti penjelasan dari 
guru 
√   
2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Antusias dalam mengikuti 
pelajaran 
 √  
4. Aktif bertanya dalam 
pembelajaran 
 √  
5. Aktif menjawab 
pertanyaan dalam 
pembelajaran  
 √  
3 Kegiatan dalam kelompok 
6. Menggunakan nomor 
kepala dalam melakukan 
diskusi (Numbering) 
√   
7. Bertanya kepada guru atau 
teman (Questioning) 
√   
8. Bekerja sama dalam 
menyelesaikan LKS 
(Heads Together) 
√   
9. Siap dan berani maju 
ketika guru memanggil 
nomor urut (Call Out) 
√   
10. Mempresentasikan hasil 
diskusi (Answering) 





Lembar Observasi Aktifitas Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Siswa 
Siklus/pertemuan : II/1 
Hari/tanggal  : Senin/20 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
1. Kelengkapan alat tulis √   
2. Memperhatikan dan 
mengikuti penjelasan dari 
guru 
√   
2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Antusias dalam mengikuti 
pelajaran 
√   
4. Aktif bertanya dalam 
pembelajaran 
√   
5. Aktif menjawab 
pertanyaan dalam 
pembelajaran  
√   
3 Kegiatan dalam kelompok 
6. Menggunakan nomor 
kepala dalam melakukan 
diskusi (Numbering) 
√   
7. Bertanya kepada guru atau 
teman (Questioning) 
√   
8. Bekerja sama dalam 
menyelesaikan LKS 
(Heads Together) 
√   
9. Siap dan berani maju 
ketika guru memanggil 
nomor urut (Call Out) 
√   
10. Mempresentasikan hasil 
diskusi (Answering) 





Lembar Observasi Aktifitas Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Model NHT 
 
Sasaran Observasi : Siswa 
Siklus/pertemuan : II/2 
Hari/tanggal  : Selasa/21 November 2017 
Berilah tanda cek list (√) pada kolom kemunculan sesuai dengan aspek yang 
diamati! 






1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
1. Kelengkapan alat tulis √   
2. Memperhatikan dan 
mengikuti penjelasan dari 
guru 
√   
2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
3. Antusias dalam mengikuti 
pelajaran 
√   
4. Aktif bertanya dalam 
pembelajaran 
√   
5. Aktif menjawab 
pertanyaan dalam 
pembelajaran  
√   
3 Kegiatan dalam kelompok 
6. Menggunakan nomor 
kepala dalam melakukan 
diskusi (Numbering) 
√   
7. Bertanya kepada guru atau 
teman (Questioning) 
√   
8. Bekerja sama dalam 
menyelesaikan LKS 
(Heads Together) 
√   
9. Siap dan berani maju 
ketika guru memanggil 
nomor urut (Call Out) 
√   
10. Mempresentasikan hasil 
diskusi (Answering) 





Daftar Siswa dan Nilai Pra Penelitian Kelas VA SDN  Giwangan 
No Nama Inisial Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
1 AAJ P 70 Tuntas 
2 AMM L 70 Tuntas 
3 AZF L 40 Belum Tuntas 
4 BPP L 45 Belum Tuntas 
5 BW L 75 Tuntas 
6 BNA L 80 Tuntas 
7 GRADA L 40 Belum Tuntas 
8 GGC P 80 Tuntas 
9 HDA L 50 Belum Tuntas 
10 ILSB L 40 Belum Tuntas 
11 KNS P 50 Belum Tuntas 
12 LLS L 60 Belum Tuntas 
13 MNP L 50 Belum Tuntas 
14 MPD P 50 Belum Tuntas 
15 MAA L 45 Belum Tuntas 
16 MBA L 55 Belum Tuntas 
17 MNB L 45 Belum Tuntas 
18 NZMA P 70 Tuntas 
19 NGQ P 45 Belum Tuntas 
20 NNR L 50 Belum Tuntas 
21 NAA P 50 Belum Tuntas 
22 PA P 60 Belum Tuntas 
23 RSM L 40 Belum Tuntas 
24 RIHP L 75 Tuntas 
25 RK P 75 Tuntas 
26 RPA L 40 Belum Tuntas 
27 SRS L 65 Belum Tuntas 
28 SMNZ P 55 Belum Tuntas 
29 YAL L 50 Belum Tuntas 
30 ZNS P 60 Belum Tuntas 
Jumlah 1680 
Nilai rata-rata 56 
Jumlah siswa yang mencapai KKM (Nilai ≥ 70) 8 





Daftar Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 





1 AAJ 80 √  
2 AMM 80 √  
3 AZF 60  √ 
4 BPP 60  √ 
5 BW 90 √  
6 BNA 90 √  
7 GRADA 60  √ 
8 GGC 90 √  
9 HDA 60  √ 
10 ILSB 60  √ 
11 KNS 70 √  
12 LLS 70 √  
13 MNP 70 √  
14 MPD 70 √  
15 MAA 60  √ 
16 MBA 70 √  
17 MNB 70 √  
18 NZMA 80 √  
19 NGQ 70 √  
20 NNR 60  √ 
21 NAA 70 √  
22 PA 80 √  
23 RSM 50  √ 
24 RIHP 80 √  
25 RK 90 √  
26 RPA 50  √ 
27 SRS 70 √  
28 SMNZ 70 √  
29 YAL 70 √  
30 ZNS 70 √  
Jumlah 2120 21 10 
Nilai rata-rata kelas 70,66 
Jumlah siswa yang mencapai KKM (Nilai ≥ 70) 21 





Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 





1 AAJ 90 √  
2 AMM 80 √  
3 AZF 70 √  
4 BPP 70 √  
5 BW 90 √  
6 BNA 90 √  
7 GRADA 70 √  
8 GGC 90 √  
9 HDA 70 √  
10 ILSB 70 √  
11 KNS 80 √  
12 LLS 80 √  
13 MNP 70 √  
14 MPD 80 √  
15 MAA 70 √  
16 MBA 70 √  
17 MNB 80 √  
18 NZMA 90 √  
19 NGQ 80 √  
20 NNR 70 √  
21 NAA 70 √  
22 PA 80 √  
23 RSM 60  √ 
24 RIHP 90 √  
25 RK 90 √  
26 RPA 60  √ 
27 SRS 80 √  
28 SMNZ 70 √  
29 YAL 70 √  
30 ZNS 80 √  
Jumlah 2310 28 2 
Nilai rata-rata kelas 77 
Jumlah siswa yang mencapai KKM (Nilai ≥ 70) 28 








Guru sedang menjelaskan 
materi pembelajaran. 
 
Siswa bertanya jawab dengan 
guru tentang materi. 
(Questioning) 
 











Guru menunjuk nomor 
kepala secara acak untuk 




mengerjakan hasil diskusi. 
(Answering) 
 
Guru memberikan apresiasi 
kepada kelompok terbaik 
berupa bintang. 
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